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ABSTRAK

Lafaz ijab gobul merupakan bagian dan point terpenting dalam pernikahan
karena lewat lafaz ijab gobul lah dapat ditentukan sah atau tidaknya suatu
pernikahan. Dalam hal pengucapan lafaz ijab dan gobul antara mujib dan qobil
sering kali terjadi perbedaan pelafalan, terutama dalam pelafalan penerimaan yang
di ucapkan oleh qobil, polemik perbedaan pengucapan lafaz nikah oleh
masyarakat telah terjadi sejak dahulu, sudah banyak terjadi ketika rangkaian acara
ijab gobul berjalan di berhentikan atau diulang berkali-kali oleh penghulu karena
faktor perbedaan pendapat dalam melafalkan ijab gobul.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pendapat Majelis
Ulama Indonesia Provinsi Lampung dan para Ulama figih tentang kata-kata ijab
gobul dalam perkawinan, serta penerapannya di masyarakat. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat dan mengetahui bagaimana prespektif Majelis
Ulama Indonesia Provinsi Lampung terhadap perbedaan pendapat tersebut, serta
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap perbedaan pendapat para Ulama
tentang lafaz nikah. Secara teoritis kegunaan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan kajian tentang lafaz nikah dalam prespektif Majelis Ulama
Indonesia Provinsi Lampung dan dapat dijadikan acuan atau tambahan referensi
dalam masalah-masalah yang berkaitan dengan pernikahan khususnya masalah
Lafaz Nikah ketika ijab qobul. Dan dalam hal ini akan dikaji hal-hal yang yang
berkaitan dengan lafaz nikah dalam. prespektif Majelis Ulama Indonesia Provinsi
Lampung terhadap perbedaan pendapat ulama terdahulu.

Skripsi ini menggunakan studi lapangan yang sifatnya berupa. penelitian
Deskriptifyaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan mengenai
situasi dan atau kejadian-kejadian, sifat sample pada daerah tertentu dengan
mencari informasi /faRtUar\Keadaan membuat—evalu sehingga diperoleh
gambaran yang jefas. Kemudian; engadaka\/n interpetasi yang kritis sekaligus
mencari metode pemecahnya dan dianalisis”secara kualitatif dengan berfikir
deduktif dan induktif.

Ada perbedaan pendapat mengenai pengucapan lafaz nikah ketika ijab dan
gobul diucapkan oleh para Ulama, perbedaan pendapat para ulama ini
membingungkan masyarakat dalam menentukan lafaz yang benar dan lafaz yang
sah ketika berijab qobul. Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan
dari Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung bahwa terjadinya perbedaan
lafaz ijab gobul tidak menjadi masalah dalam ketentuan sah atau tidaknya suatu
pernikahan , karena para Imam terdahulupun menggunakan lafal yang berbeda-
beda ketika berakad. Dalam pendapat Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung
belum pernah menemukan sama sekali baik dalam Al-qur’an, hadis dan ijma’
mengenai ketentuan lafal dalam ijab qobul. Kemudian dalam tinjauan hukum
Islam tidak menjadi masalah jika terdapat redaksi yang berbeda antara pendapat
satu dengan lainnya dalam pelafalan ijab dan qobul, selama kata-kata yang
diucapkan tersebut dapat dipahami yaitu suatu proses penyerahan mempelai
wanita kepada mempelai pria (ljab) dan pernyataan mempelai pria dalam
menerima ijab (Qobul).
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Artinya: “Hai Nabi, Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-
isterimu yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya
yang kamu miliki yang Termasuk apa yang kamu_peroleh dalam
peperangan yang dikaruniakan Allah-untukmu, dan (demikian pula)
anak-anak 4perempuan dari saudara_laki=taki bapakmu, anak-anak
perempuan dari-sa \g?; perempuﬂﬁ ak-anak perempuan
dari saudara laki-I bumu da k-anak perempuan dari saudara
perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu dan perempuan
mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau
mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua
orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami
wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan hamba sahaya
yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. dan
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang A

1DepartemenAgama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Hikmah (Bandung: Diponegoro,
2008), h. 424
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Judul adalah gambaran dalam suatu karya, baik karya ilmiah maupun
karya-karya tulis lainnya, tujuannya adalah untuk mempertegas pokok
bahasan, maka diperlukan penjelasan judul dengan makna atau definisi yang
terkandung di dalamnya, dengan jelas judul skripsi ini adalah “PERBEDAAN
LAFAZ NIKAH DALAM I1JAB QOBUL PERSPEKTIF MAJELIS
ULAMA INDONESIA PROVINSI LAMPUNG. Dengan judul tersebut
maka istilah-istilah yang perlu di jelaskan adalah sebagai berikut:

Perbedaan didalam kamus bahasa Indonesia adalah sesuatu hal'yang tidak
sama atau berlainan antara yang satu dengan yang lain, yang menjadikannya
suatu tanda atau ciri khas tertentu’.

L S e

Lafaz m‘éﬁﬁjﬁya'r\a}ﬁ ucapalf-,/ /sedaﬁ‘g:]'lzan melafalkan  yaitu
mengucapkan®, atau seseorang mengucapkan perkataan yang dapat di
mengerti oleh orang yang mendengar atau orang yang di ajak berbicara dan
jelas artinya. Dalam artian lain Lafaz mempuyai arti suara yang mengandung

sebagian huruf yang terdiri dari susunan alfabet’. Suatu lafaz akan di

mengerti maksudnya bila di ucapkan dan berbunyi atau yang lebih sering di

? Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, (KBBI) Edisi Ke Empat (Jakarta: PT. Gramedia 2011), h. 550

* Ibid, h. 770

*H.j. Muslih bin Abdurrahman, Minhatul Jalil, (Mranggen, Pustaka Alawiyah Semarang,
2002) h. 7



sebut dengan suara, suara yang bisa di pahami dan mempunyai tujuan tertentu
pada pengucapannya.

Nikah yaitu suatu akad yang menghalalkan pergaulan antara seorang laki-
laki dan perempuan yang bukan muhrim. Akad ini akan menimbulkan hak dan
kewajiban antara keduanya, dan itu merupakan suatu ikatan lahir batin antara
dua orang laki-laki dan perempuan untuk hidup bersama dalam satu rumah
tangga dan memiliki keturunan yang dilangsungkan menurut ketentuan-
ketentuan islam.’

ljab adalah suatu pernyataan menyerahkan yang dilakukan oleh wali yang
dilakukan oleh wali dari pihak calon mempelai wanita atau wakilnya,
misalnya dengan ucapan “saya nikahkan dan kawinkan kamu dengan putri
saya bernama fulanah”. Sedangkan gobul adalah suatu pernyataan menerima
yang diucapkan oleh calon pengantin laki-laki atau wakilnya,-misalnya dengan
ucapan “saya t‘;cp_ﬁ/n:a:ﬁi‘kahnla anak bapak”/ﬂii@?l_\p\ernyataan ini berarti
bahwa kedua belah pihak telah sepakat déﬁ/;; melangsungkan perkawinan
serta besedia mengikuti ketentuan-ketentuan agama®.

Majelis Ulama Indonesia adalah suatu organisasi yang berasaskan Islam
serta bersifat keagamaan, kemasyarakatan dan independen. Dan sebagai
wadah yang mewakili umat Islam dalam hubungan dan konsultasi antar Umat
beragama. Majelis Ulama Indonesia juga sebagai lembaga swadaya
masyarakat yang mewadahi Ulama, Zuama dan Cendikiawan Islam di

Indonesia untuk membimbing, membina dan mengayomi kaum muslimin

°Sa’adi Abu Habiebb, Ensiklopedia Opedi Ijmak, (Jakarta:Pustaka Firdaus, 1997), h. 249
® Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
1974), h. 73



diseluruh Indonesia, setelah melalui rangkaian dan proses yang panjang
Majelis Ulama Indonesia berdiri pada tanggal 7 Rajab 1395 Hijriah,
bertepatan dengan tanggal 7 Rajab 1975 di Jakarta Indonesia’.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) hadir kepentas sejarah ketika bangsa
Indonesia tengah pada fase kebangkitan kembali, setelah selama 30 tahun
kemerdekaan energi bangsa lebih banyak terserap dalam perjuangan politik
didalam negeri maupun forum internasional, sehingga kesempatan untuk
membangun menjadi bangsa yang maju berahlak mulia kurang diperhatikan.

Pendirian MUI dilatar belakangi adanya kesadaran kolektif pimpinan
umat islam bahwa Indonesia memerlukan suatu landasan kokoh bagi
pembangunan masyarakat yang maju dan berahlak, karena itu keberadaan
organisasi para Ulama, Zuama, dan Cendikiawan muslim ini merupakan
konsekuensi...logis dan persyaratan bagi perkembangan.-hubungan yang

harmonis antargﬁé@a‘i*po_tgnsi yang ada uniuk'Kemaslahatan seluruh rakyat
T - /'.

'//

Indonesia.

Berdasarkan judul di atas dapat di rumuskan bahwa yang di maksud
dengan judul keseluruhan, yaitu pembahasan mendalam berkenaan dengan
lafaz nikah dalam perspektif tokoh Agama dengan mengkaji pendapat-
pendapat tokoh Agama yang di ambil dari Majelis Ulama Indonesia Provinsi

Lampung.

7 Sejarah MUI, Sekilas MUI, (Online), tersedia di: http://mui.or.id/sejarah-mui/ (28 mei
2019), dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.


http://mui.or.id/sejarah-mui/

B. Alasan Memilih Judul
Adapun peneliti menggunakan judul skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Objektif
a. Lafaz nikah adalah sarana serah terimanya suatu perjanjian antara
seorang wali dengan seorang pengantin laki-laki yang diucapkan secara
jelas dan benar, sebagai landasan sah atau tidaknya suatu pernikahan.
Para Ulama berbeda pendapat mengenai pengucapan lafaz nikah ketika
ijjab dan qobul di ucapkan, perbedaan pendapat para Ulama ini
membingungkan masyarakat dalam menentukan lafaz yang benar dan
lafaz yang salah ketika berijab gobul.
b.. Tokoh Agama di Majelis Ulama Indonesia (MUI) Provinsi-Lampung,

mempunyai pengétahuan agama lslam yang tidak diragukan dan
A =¥

putusan-ﬁﬁ:%‘ny@}akui oletﬁjl;yaraﬁ%én di patuhi. Penulis
mengamati bahwa Tokoh Agama di Majelis Ulama Indonesia Provinsi
Lampung akan menjadi sumber yang kuat dan diakui serta diterima oleh
masyarakat.
2. Secara Subyektif

a. Terdapat literatur yang mendukung untuk melakukan penelitian
mengenai permasalahan tersebut.

b. Pokok bahasan skripsi ini relevan dengan disiplin ilmu yang peneliti
pelajari di Fakultas Syari’ah terutama jurusan Al-Ahwal Al-

Syakhsiyyah.



C. Latar Belakang Masalah

Di dalam kehidupan, setiap manusia menginginkan sebuah kelancaran
dalam proses pernikahan, termasuk terpenuhinya syarat dan rukun di dalam
pernikahan itu. Perlu kita ingat bahwa dalam suatu pernikahan, ridhonya laki-
laki dan perempuan serta persetujuan antara keduanya merupakan hal yang
pokok dan sangat penting sebelum terlaksananya pernikahan yang bertujuan
untuk mengikat hidup berkeluarga.

Perasaan ridho dan setuju bersifat kejiwaan yang tidak dapat dilihat
dengan jelas dan di terka-terka menggunakan insting dan perasaan. Karena itu,
harus ada perlambangan yang jelas dan tegas untuk menunjukan.kemauan
mengadakan ikatan suami-istri. .Pgrlambapga'nitu diutarakan dengan kata-kata
oleh kedua belah pihak yang melangsungkan akad. Ipilah yang merupakan
sighat atau lafaz galanrpemkahan — l\

Dalam suatu pernlka\rfterdapat ru uﬁ dan syarat sah nya pernikahan,
agar suatu pernikahan dapat di langsungkan dan sah dihadapan Allah dan
Agama Islam, adapun yang dimaksud dengan rukun adalah, sesuatu yang
mesti ada yang menentukan sah atau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan
sesuatu itu termasuk dalam pekerjaan itu, contohnya membasuh muka untuk
wudhu dan takbirotul ihrom untuk shalat atau adanya calon pengantin laki-

laki/perempuan dalam perkawinan®.

8Abdul Hamid Hakim, Mabadi Awaliyah (Jakarta: Bulan Bintang,1976), Cet ke I, Juz I,
him 9. Abd Rahman Ghazaly, FikihMunakahat (Jakarta:Pernada Media 2003) h. 45-46



Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada, yang menentukan sah dan tidaknya
suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam rangkaian
pekerjaan itu, contohnya seperti menutup aurat untuk shalat, atau di dalam
Islam calon pengantin laki-laki /perempuan beragama Islam. Sah yaitu suatu
pekerjaan (ibadah) yang memenuhi rukun dan syarat, adapun rukun-rukun
nikah adalah :

1. Mempelai laki-laki
2. Mempelai perempuan
3. Dua orang saksi

4. Sighat ijab dan gobul®

Dari lima rukun nikah' tersebut, yang. paling penting ialah<ijab gobul
antara yang mengadakan dengan yang menerima akad, syarat untuk di
ucapkannya ijab qobul ialah memahami bahasa yang dipergunakan. Serta
rukun yang pﬁ/@vl;:‘d;\@\/perkawinan\f ‘@Mhr‘%onya laki-laki dan
perempuan dan persetujuan mereka untuk/mengikat hidup dan berkeluarga.
Karena seperti yang di sebutkan di atas bahwa perasaan ridho dan setuju
bersifat kejiwaan yang tidak dapat dilihat dengan mata kepala, karena itu
harus ada lambang yang tegas untuk menunjukkan kemauan mengadakan
ikatan bersuami istri. Lambang itu diutarakan dengan kata-kata oleh kedua
belah pihak yang mengadakan akad.

Pernyataan pertama menunjukkan kemauan untuk membentuk hubungan

suami istri disebut “jjab” dan pernyataan yang kedua yang yang dinyatakan

%Slamet Abidni dan H.Aminuddin, fikih munakahat (Bandung: Pustaka Setia 1999) h. 68



untuk menyatakan rasa ridho dan setujunya disebut “gobul”. Dari sinilah
kemudian para ahli figih menyatakan bahwa syarat perkawinan (nikah) adalah
ijab dan gobul.*

Mempelai laki-laki dapat meminta kapada wali pengantin perempuan
dengan lafaz atau kata-kata : “kawinkan lah saya dengan anak perempuan
bapak” kemudian dijawab “saya kawinkan dia (anak perempuannya)
denganmu, permintaan dan jawaban itu sudah berarti perkawinan. Shighot itu
hendaknya terikat dengan batasan tertentu supaya akad itu dapat berlaku.
Misalnya dengan ucapan : “saya nikahkan engkau dengan anak perempuan
saya” kemudian pihak laki-laki menjawab: “ya saya terima”, akad ini sah dan
berlaku. Atau biasa menggunakan kata-kata seperti:

1. Akad nikah wali: “aku nikahkan engkau dengan anakku yang bernama...

dengan:mas kawin sebanyak...kontan”

2. Akad nikahalofisuami: “aku terima-mikahnya dengan mas kawin
Z P

~

sebanyak...kontan”. Akad tersebut diselbut dengan Ziwaj."*

Telah terjadi ijma’ bahwa suatu pernikahan akan terselenggara (jadi)
dengan kata-kata inkah (menikahkan) dan tazwij (mengawinkan) serta jawab
dari keduanya, telah disepakati bahwa lelaki yang baligh, merdeka, yang
menguasai urusan dirinya sendiri, di syaratkan untuk sahnya menikah itu

dengan kata-kata.*?

'°Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 5, (Bandung: PT Alma’arif, 1978), h. 53

"'M. Abdul Muejieb Mabruri Tolhah Syafi’i AM, Kamus Istilah Figih, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2002), h.13

“Ibid, h. 541



Ibnu Taymiyah mengatakan: ijab qobul dalam akad nikah boleh
dilakukan dengan bahasa, kata-kata, atau perbuatan apa saja yang oleh
masyarakat umum dianggap sudah terjadinya pernikahan, sama halnya dengan
sebuah transaksi. Sehubungan dengan masalah akad ini para ahli figih pun
berpendapat bahwa di dalam gobul boleh digunakan kata-kata dan bahasa apa
saja, tidak terikat suatu bahasa atau kata khusus, asalkan kata-kata itu dapat
menyatakan adanya rasa ridha dan setuju, misalnya: saya terima, saya setuju,
saya laksanakan dan sebagainya.'®

Adapun dengan ijab, para Ulama memperbolehkan dengan menggunakan
kata-kata nikah dan tazwij, atau pecahan dari kedua kata tersebut seperti:
Zawwajtuka, ankahtuka, yang keduanya_secara jelas menunjukan kepada
perkawinan. Tetapi ulama/figih berbeda pendapat tentang kata-kata ijab dari
kedua kata-di_atas. Mereka berpendapat dengan kata sepertiseontohnya: saya
serahkan, saya juafi’sayamilikkan atau saya sedaGohkan,

Golongan Hanafi, Tsauri, Abu Ubaiagh dan Abu Daud membolehkan
menggunakan kata-kata nikah dan tazwij. Sebab dalam ijab yang terpenting
niatnya dan tidak di syaratkan menggunakan kata-kata khusus, bahkan segala
lafaz yang dianggap cocok asalkan maknanya secara hukum dapat dimengerti,
yaitu antara kata-kata tadi dengan maksud agama maknanya sama, hukumnya
tetap sah. Kata-kata “memberikan” pernah pula dipergunakan di dalam ijab

gobul perkawinan Nabi sendiri, maka beberapa pendapat mengatakan bahwa

|bid, h. 56



umatnya boleh juga menggunakannya. Pendapat Imam empat terhadap lafal
nikah, yaitu:

Pendapat Syafi’iyah dan Hanabillah tidak sah akad nikah kecuali dengan
menggunakan lafal nikah atau zawaj, atau akar kata dari keduanya saja.
Alasan mereka, kedua lafal ini datang dari Asyari’ yang di gunakan untuk
menunjuk akad nikah yang agung ini, mereka mengatakan sesungguhnya
kalimat Allah yang yang menghalalkan faraj dalam Alqur’an adalah kata
nikah dan tazwij. Sebagaimana firman Allah dalam Alqur’an surat Al-Ahzab

ayat 50 :
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Artinya: “Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-
isterimu yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya
yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam
peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula)
anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak
perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak
perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan
dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu dan
perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau
Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan



untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui
apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri mereka
dan hamba sahaya yang mereka miliki supaya tidak menjadi
kesempitan bagimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang™”.

Ayat diatas menunjukkan bahwa lafaz dalam ijab qobul boleh
menggunakan kata-kata kiasan, tetapi tidak semua ulama membolehkannya.
Jika kata-kata ijab gobul dapat diganti dengan kata-kata kiasan maka sah lah
hukumnya, seperti halnya dengan menyatakan cerai dengan kata-kata kiasan.
Berbeda dengan golongan Hanafi, Imam Syafi’i, Ahmad Sa’id bin Musayyab
dan Atha’, mereka berpandapat tidak sah jika ijab gqobul kecuali menggunakan
kata-kata tazwij atau nikah. Atau pecahan dari kedua kata seperti: memilikkan
atau memberikan bermakna tidak jelas menunjukan kepada pengertian kawin,
sebab menurut mereka mengucapkan pernyataan menjadi salah satu Syarat
perkawinan. Jadi jika “digunakan lafaz “memberi” seumpama dalam

A A EE R
perkawinan maR?ﬂ‘daksa@awinan t@@je/b s

Beberapa ulama telah sepakat tentang sahnya pernikahan dengan
menggunakan setiap kata yang memberikan fungsi makna nikah seperti
ankahtuka (aku nikahkan) dan zawwajtuka (aku kawinkan engkau). Adapun
gobul (menerima) yakni penerimaan sah dengan setiap kata yang berfungsi

memberi arti kerelaan dan kesepakatan, seperti qobiltu (aku menerima),

Y Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syamil Cipta
Media, 2005) h. 424
>Sayyid Sabig, OP.Cit., h. 56-57



wafaqtu (aku sepakat), afdhoitu (aku menyerahkan) dan nafadztu (aku
melakukannya)™.

Berdasarkan latar belakang di atas terjadinya perbedaan pendapat para
ulama figih tentang kata-kata ijab gqobul dalam perkawinan serta penerapannya
di masyarakat selama ini telah membuat masyarakat khususnya penulis, ingin
mengetahui bagaimana lafal nikah yang benar serta lafal yang seperti apa yang
seharusnya di ucapkan ketika berakad didalam perkawinan. Berdasarkan hal
tersebut maka penelitian ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana prespektif
tokoh agama Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung terhadap perbedaan
tersebut, dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap perbedaan pendapat
para ulama figih tentang lafaz .nikah. Dalam hal ini akan dikaji hal=hal yang
yang berkaitan dengan lafaz nikah dalam' prespektif tokoh agama Majelis
Ulama Indenesia Provinsi Lampung terhadap perbedaan..pendapat ulama
terdahulu. &7 T P £

Al g
D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat merumuskan
beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Lafaz Nikah dalam perspektif Tokoh Agama Majelis Ulama
Indonesia Provinsi Lampung ?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap perbedaan pendapat para

Ulama tentang Lafaz Nikah ketika ijab qobul ?

%Dr. Ali Yusuf As-subki, Figih Keluarga Pedoman Berkeluarga dalam Islam, (Jakarta:
Sinar Grafika Offset) Cet ke 1 2010, h. 101



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui Lafaz Nikah dalam Prespektif Tokoh Agama
Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum islamterhadap perbedaan pendapat
para Ulama’ tentang lafaz nikah ketika ijab gobul.

2. Kegunaan dari penelitian ini adalah sebgai berikut:

a. Secara teoritis di harapkan penelitian. ini adalah untuk mengembangkan
kajian tentang Lafaz Nikah dalam prespektif Tokoh Agama Majelis
Ulama indonesia Profinsi Lampung.

b. Dapat dijadi/kwan?%au tamba@fﬁe/@si%m masalah-masalah
yang berkaitan dengan pernikahan/khususnya masalah Lafaz Nikah

ketika ijab gobul.

F. Metode Penelitian

Dalam rangka penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode untuk
memudahkan dalam pengumpulan, pembahasan dan analisa data. Adapun
dalam penulisan ini metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Jenis dan sifat Penelitan

a. Jenis Penelitian



Penelitian ini adalah menggunakan penelitian lapangan (field
reseach), yaitu yang di lakukan dalam kehidupan yang sebenarnya.
Pada hakikatnya penelitian ini merupakan metode untuk menemukan
secara spesifik dan realita tentang apa yang sedang terjadi pada suatu
saat di tengah-tengah kehidupan masyrakat'’. Bertujuan untuk
mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan®®. Dalam hal ini data
maupun informasi bersumber dari Tokoh Agama Majelis Ulama
Indonesia Profinsi Lampung, guna memperoleh data yang berhubungan
dengan Prespektif Lafaz Nikah oleh kalangan Tokoh Agama Majelis
Ulama Indonesia Provinsi Lampung.

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yang menggambarkan mengenai
Situasi.atau kejadian-kejadian, sifat sampel pada daerah-tertentu dengan
mencari _informasisinformasi faktualz=Keaddan, membuat evaluasi

&% : =
sehingga diperoleh gambaran yang j’élas.19 Dalam penelitian kualitatif
akan terjadi tiga kemungkinan terhadap “masalah” yang dibawa oleh
peneliti dalam penelitian, yang pertama adalah masalah yang dibawa
oleh peneliti tetap, yang kedua “masalah” yang dibawa peneliti setelah
memasuki penelitian berkembang yaitu memperluas atau memperdalam

masalah yang telah disiapkan, yang ketiga “masalah” yang dibawa

YMardalis, Metode Penelitian suatu pendekatan Proposal, cetakan ke-10, edisi 1
(Jakarta: PT Bumi Aksa, 2008) h. 28

8 Ahmad Anwar, Prisip-Prinsip Metodologi Research (Yogyakarta: Sumbangsi, 1975) h.
2

®Marzuki, Metodologi riset Panduan Penelitian Bidang Bisnis dan Sosial, (Yogyakarta,
Kampus Fakultas Ekonomi Ull, 2005) h.17



peneliti setelah memasuki lapangan berubah total sehingga harus
diganti masalah®.

Sifat penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, secara
terminologis penelitian kualitatif menurut Bagdam dan Taylor
merupakan prosedur penelitian yang menghasilakan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari oranng-orang dan pelaku yang
diminati.®* Dalam penelitian yang dilakukan, penyusun mengumpulkan
data melalui Tokoh Agama Majelis Ulama’ Indonesia Profensi
Lampung untuk mendapatkan informasi atas pendapat para Tokoh
Agama  Majelis Ulama’ Indonesia Provinsi Lampung terhadap
perbedaan pendapat Lafaz Nikah.

2. Sumber Data

Jenis.data yang digunakan dalam penelitian ini_adalah“data kualitatif

yaitu data )@@jdak\@bentuk angkagr‘mggygkualitatif digunakan
—— : /"

untukmendapatkandata yang mendalaﬁw/, suatu data yang mengandung
makna.Makna adalah data yang sebenarnya data yang pasti yang
merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak®. Sesuai dengan jenis
data yang digunakan penelitian ini, maka yang menjadi sumber data

adalah:

*%prof. Dr. Sugyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan
R&D, (Bandung, IKAPI, 2012) Cetakan ke-15, h. 283-284

*'Lexy J. Moloeng , Metode Penelitian Kulitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), h. 4

22). Supranto, MetodeRiset Aplikasinya dalam pemasaran (Jakarta: PT. Rieneka Cipta,
2003), h. 20

2Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Op. Cit, h.
15



a. Sumber Data Primer
Bahan-bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang mempunyai
kekuatan mengikat secara umum. Dalam penelitian ini data yang
dipergunakan adalah Al-Qur’an, Hadis, Undang-undang yang
berkaitan dengan permasalahan dan hasil wawancara dengan Tokoh
Agama Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung sumber data primer
berupa buku-buku dan literatur yang berkaitan dengan pernikahan,
data yang diperoleh dari pihak lain bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya ini .Iah yang . disebut secondary data (data
sekunder)?*, Buku-buku yang terkait .dengan pembahasan ini seperti
seperti_buku yang berjudul Hukum Islam di Indonesia karya Ahmad
Rofiq, Biddyatulaviujtahid karya Ibnu-Rusyd, Figih Keluarga Pedoman
B ; £
Berkeluarga dalam Islam karya Alil’?@f As-subki, Fikih munakahat
karya Slamet Abidi dan H. Aminuddin.
c. Bahan Tersier
Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang memberi
penjelasan terhadap bahan hukum yang primer dan sekunder, seperti
kamus atau ensiklopedia.”® Di antaranya Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI) karya Pusat Bahasa Departemen Pendidikan

*Syupranto, Metode Riset Aplikasinya dalam Pemasaran (Jakaarta: Rineka Cipta, 2003) h.

“1bid, h. 68



Nasional, Ensiklopedia Opedi Ijmak karya Sa’adi Abu Habieb, Kamus
Istilah Figih karya Abdul Muejieb Mabruri Tolhah Syafi’i AM.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data dari sumber data, maka peneliti menggunakan
metode pengumpulan data sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara (interview) adalah cara yang digunakan untuk memperoleh
keterangan secara lisan guna mencapai tujuan®®. Wawancara dilakukan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
Wawancara dapat digunakan dilakukan secara terstruktur maupun
tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face)
maupun menggunakan telfon®’.
Tipgz_\ﬂ/'al:v@‘ncara _yang digunaanfadﬁféfl:_ Wawancara yang terarah
B : =
dengan menggunakan daftar pertah’;?éa/n yang mana dimaksud untuk
mendapatkan data yang akurat dan tidak menyimpang dari pokok
permasalahan yang akan diteliti. Untuk mendapatkan data, penyusun
melakukan wawancara dengan Tokoh-Tokoh Agama Majelis Ulama
Indonesia Profinsi Lampung.
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

?*Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT.Rineke Cipta, 2013), h. 95
“’Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Op. Cit,
h.194



monumental dai seseorang.”® Metode ini digunakan untuk
menghimpun atau memperoleh data, pelaksanaan metode ini dengan
mengadakan pencatatan baik berupa arsip-arsip atau dokumentasi
maupun keterangan yang berhubungan dengan gambaran umum
penelitian yaitu yaitu pada Tokoh Agama Majelis Ulama Indonesia
Profinsi Lampung.
4. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteriktis tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya®. Populasi
pada penelitian ini adalah Tokoh Agama Majelis Ulama “Indonesia
Provinsi Lampung yang berada di daerah Bandar Lampung. Sampel yaitu
bagianwdari jumblah dan karakteristik yang dimiliki=“oleh populasi
tersebut™, untdk'diambil contoh. ~ N
Dinamakan penelitian sampel "’a/;;;b/ila kita bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel, pengambilan sampel ini
harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yangbenar-
benar berfungsi sebagai contoh™.
Jumblah sampel dari Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung yang

akan di ambil dalam penelitian ini terdiri dari:

*®Ibid, h. 329

*Ibid, h. 117

*Ibid, h. 118

$1Suharisini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cetakan ke-8
(Jakarta: Rieneka Cipta, 1991) h. 111



a. Ketua Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung: 1
orang

b. Anggota Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung: 2
orang

c. Komisi Pendidikan dan Kaderisasi: 1 orang

d. Sekertaris Umum Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung: 1 orang

Jadi total seluruh sampel berjumblah 5 orang.

Dalam hal menentukan sampel penyusun menggunakan tehnik
purposive sampling, vyaitu pengambilan sampel vyang dilakukan
berdasarkan berdasarkan atas tujuan tertentu. Yakni untuk memilih
responden dan benar-benar.tepat, relevan dan kompeten dengan masalah
yang dipecahkan. Adapun yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
adalahwyang di anggap dapat memberikan informasi tentang Lafaz Nikah

dalam prespekfif para;Tokoh Agama teratama Majelis Ulama Indonesia
e S

'//

Profinsi Lampung.

. Teknik Pengolaan Data

Setelah keseluruhan data terkumpul maka tahap selanjutnya dengan cara:

a. Pemeriksaan data (editing) adalah mengoreksi apakah data yang
terkumpul sudah cukup lengkap, sudah benar, dan sudah sesuai, atau
relevan dengan masalah.

b. Penandaan data (cading) adalah pemeriksaan catatan atau tanda yang
menyatakan jenis sumber data (buku literatur, peraturan dalam ilmu

hukum atau dokumen), pemegang hak cipta (nama penulis, tahun



penerbitan), atau urutan rumusan masalah (masalah yang pertama A
masalah yang kedua B), dan seterusnya.
c. Rekontruksi data (recontrucing) yaitu menyusun ulan data secara

teratur, logis sehingga mudah difahami dan diinterpretasikan.

6. Metode Analisa Data

Setelah data yang dikumpulkan selesaidi edit, di coded dan telah di
ikhtisarkan, maka langkah selanjutnya adalah analisis terhadap hasil-hasil
yang telah diperoleh®. Metode analisa data yang dilakukan secara
kualitatif, dalam metode ini berfikir induktif, yaitu berfikir dengan
berangkat dari fakta-fakta atau peristiea-peristiwa yang konkrit yang
khusus itu ditarik generalisasi yang mempunya sifat umudan deduktif,
yaitu analisa yang bertitik tolak dari suatu kaedah yangumum.:menuju
suatukaedah yangbersifat khusus. Dengan metode _ini=“penulis dapat
menyaring @: enimbang  data aang”fg]gh;\terkumpul sehingga

27 ; =
didapatkan jawaban yang benar dari ";/)Jéaasalahan. Pada analisa data
penulis akan mengolah data yang dari hasil studi kepustakaan dan
lapangan. Data tersebut akan penulis olah dengan baik dan untuk
selanjutnya diadakan pembahasan terhadap masalah-masalah yang

berkaitan.
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A. PERKAWINAN DALAM ISLAM

1. Pengertian Perkawinan

Perkawinan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada
semua mahluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan.
la adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah swt sebagai jalan bagi mahluk-
Nya untuk berkembang biak, melestarikan hidupnya®.

Dilihat secara etimologis kata nikah(perkawinan) mempunyai beberapa

arti yaitu berkumpul, bersatu, bersetubuh dan akad. Pada hakikatnya makna

nikah adalah-persetubuhan. Kata nikah berasal dari bahasa arab C‘g‘ yang

i

——s e g-ﬂ/’u )
merupakan masdar ataU~asal kata kéffa = sinonim dari kata zoF

kemudian di terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan perkawinan,
kata nikah telah di bakukan oleh bahasa Indonesia. Oleh karena itu, secara
sosial kata pernikahan atau perkawinan di pergunakan dalam berbagai
upacara perkawinan*.

Secara terminologis menurut Imam Syafi’i nikah yaitu akad yang

dengannya menjadi halal hubungan seksual antara pria dan wanita, menurut

10

**Slamet Abidin dan Aminuddin, Figih Munakahat | (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 9
**Beni Ahmad Saebani M.S.1., Figih Munakahat (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h.



Imam Hanafi nikah vyaitu akad (perjanjian) yang menjadikan halal
hubungan sesksual sebagai suami istri antara seorang pria dengan seorang
wanita, menurut Imam Malik nikah adalah akad yang mengandung
ketentuan hukum semata-mata untuk membolehkan waht’i (bersetubuh),
bersenang-senang dan menikmati apa yang ada pada diri seorang wanita
yang boleh nikah dengannya. Menurut Imam Hanafi nikah adalah akad
dengan menggunakan lafaz nikah (tazwij) untuk membolehkan manfaat
bersenang-senang dengan wanita®.

Perkawinan merupakan salah satu perintah Agama kepada seorang
laki-laki dan perempuan yang mampu, dalam hal ini (menikah) yang disapa
adalah generasi muda (al-syabab) untuk segera melaksanakannya. Karena
dengan perkawinan dapat mengurangi maksiat penglihatan. Memelihara
diri dari-perbuatan zina, oleh karena itu bagi mereka._yang berkeinginan
untuk menikafi’ Sementara - perbekalan—unfuk Smenikah belum siap,
dianjurkan untuk berpuasa. Denga‘i’n/ berpuasa diharapkan dapat
membentengi diri dari perbuatan tercela yang sangat keji yaitu perzinahan.
Perkawinan merupakan wadah penyaluran kebutuhan biologis manusia
yang wajar, dalam ajaran Nabi perkawinan ditradisikan menjadi sunnah
beliau.

Sebagaimana di jelaskan oleh Slamet Abidin dan Aminudin perkawinan

terdiri atas beberapa definisi yaitu:

24

**Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia (Jakarta: Penadamedia Group, 2016), h.



a. Ulama Hanafiyah mendefinisikan pernikahan atau perkawinan sebagai
suatu akad yang berguna untuk memiliki mut’ah dengan sengaja.
Artinya, seorang laki-laki menguasai perempuan dengan seluruh anggota
badannya, untuk mendapatkan kesenangan dan kepuasan.

b. Ulama Syafi’iyah mengatakan bahwa pernikahan adalah suatu akad
dengan menggunakan lafaz nikah atau zauj, yang menyimpan arti
memiliki atau mendapatkan kesenangan dari pasangannya.

c. Ulama malikiyah menyebutkan bahwa perkawinan adalah suatu akad
yang mengandung arti mut’ah, untuk mencapai kepuasan dengan tidak
mewajibkan adanya harga.

d.:Ulama Hanabilah berpendapat bahwa pernikahan adalah akad dengan
menggunakan lafaz nikah atau tazwij,. untuk mendapatkan kepuasan,
artinya..seorang laki-laki dapat mempertoleh kepuasan dari seorang
perempua@b&ﬁkgya. Dalam pengertiah diratas terdapat kata-kata

2% ; =
milik yang mengandung pengertian ﬁ/z;k/untuk memiliki melalui akad
nikah. Oleh karena itu, suami istri dapat saling mengambil manfaat
untuk mencapai kehidupan dalam rumah tangganya, yang bertujuan
membentuk keluarga sakinah, mawaddah warahmah di dunia®.
Diartikan secara syar’i nikah adalah suatu akad yang mengandung
kebolehan untuk melakukan hubungan suami istri (hubungan seksual)

dengan menggunakan lafaz inkah (menikah) atau lafaz tazwij

*1bid., h. 17



(mengawinkan)®’. Imam Abi Bakar Al-Shato dalam kitab I’anah al-
Talibin mengutip beberapa pendapat imam lain tentang makna nikah.
Misalnya menurut Shaikh al-Islam dalam kitab Tuhfah dan Nihayah-
nya, nikah secara lughawi diartikan al-dammu dan al-wat’u. Menurut
pendapat Imam Khotib al-Sharbini nikah secara bahasa diartikan dengan
al-aqdu dan alwat 'u secara bersamaan.

Menurut Ulama mutakhirin, nikah adalah akad yang memberikan
faedah hukum, kebolehan mengadakan hubungan keluarga (suami dan istri)
antara pria dan wanita, dan mengadakan tolong-menolong serta memberi
batas hak bagi pemiliknya dan pemenuhan kewajiban masing-masing,
menurut Sayuthi Thalib  perkawinan . adalah perjanjian sucr untuk
membentuk keluarga antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan®.

Ulama kontemporer.memperluas jangkauan definisi yang disebutkan ulama
s

. = o 2N
terdahulu, di antanmya@gaimana ya\/r.)g,d,isebu‘fkan Dr. Ahmad Ghandur

dalam bukunya Al-Ahwal Alsyakhsiyah fi al-Tasyri’ al-1slamiy:

SV bl aslinle 3% L 310y o) o 850 o ks e
ae Ly 5 4 Lo J3 Gl Lagan JSU Jatty 3L oe

“Akad yang menimbulkan kebolehan bergaul antara laki-laki dan
perempuan dalam tuntutan naluri kemanusiaan dalam kehidupan, dan
menjadikan untuk kedua pihak secara timbal balik hak-hak dan kewajiban-
kewajiban®”.

$"Khoirul Abror, Hukum Perkawinan dan Perceraian (Pusat Penelitian dan Penerbitan
LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung: 2016) h. 2
38 i
Ibid
3% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figih Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana Prenadanedia Group, 2006), h. 39



Dipandang dari segi hukum, perkawinan itu merupakan suatu perjanjian,

oleh karena itu didalam QS. An-Nisa (4) ayat 21 dinyatakan:

e Q.A}\ 3 Ul e Ll 35y 45,5506 LS
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Artinya: ’Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian
kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-
isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu
perjanjian yang kuat”. 4

Perkawinan adalah perjanjian yang kuat, di dalam Al-Qur’an disebut
dengan mitsagon gholizan,dan juga dikemukakan beberapa alasan untuk
mengatakan perkawinan itu merupakan suatu perjanjian ialah karena*::

a. Cara mengadakan ikatanstelah diatur terlebih dahulu yaitu dengan akad

nikah.dan dengan rukun dan syarat tertentu.

b. Cara men%éﬂ@rm{au\memutuskan ikatanTperjanjian telah diatur yaitu
dengan prosedur talak, kemungkinan fasakh, syigaq dan sebagainya.
Menurut sarjana ilmu alam mengatakan bahwa segala sesuatu
kebanyakan terdiri dari dua pasangan, misalnya air yang kita minum terdiri
dari oksigen dan hidrogen, listrik beraliran positif dan negatif dan
sebagainya®. Semua mahluk hidup di ciptakan oleh Allah SWT secara

berpasang-pasangan dan berjodoh-jodoh, sebagaimana berlaku pada

mahluk yang paling sempurna, yakni manusia.

“0 Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 81

“bid, h. 25

*2H.S.A. Al-Hamdani, Risalah Nikah, terjemah Abdus Salim (Jakarta: Pustaka Amani,
2002), Edisi ke 2, h. 1



Dan di sebutkan dalam Qur’an surat Adz-Dzariat ayat 49:
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Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya
kamu mengingat kebesaran Allah .

Perkawinan atau pernikahan adalah akad yang menghalalkan pergaulan
dan membatasi hak dan kewajiban antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang bukan mahram. Perkawinan yang merupakan sunnatullah
yang dasarnya adalah mubah, tergantung pada tingkat maslahatnya; dan
pernikahan adalah asas hidﬁp yang ,E’a",n,g utama dalam pergaulan atau
embrio bangupan masyarakat yang sempurna. Perni[<ahan merupakan satu
jalan yang mlmmlqnengatur kehlduganwrmnalkt?ngga dan keturunan,
tetapi juga dapat di pa\da(g sebagai s iﬁfﬁlan menuju pintu perkenalan
antara satu kaum dan kaum lain, dan perkenalan itu akan menjadi jalan
interelasi antara satu kaum dengan kaum lainnya™.

Perkawinan adalah suatu perjanjian suci antara seorang laki-laki
dengan seorang perempuan untuk membentuk keluarga bahagia. Definisi
ini menyatakan dengan jelas bahwa perkawinan adalah perjanjian. Sebagai

perjanjian, ia mengandung pengertian adanya kemauan bebas antara dua

* Departeman Agama RI, Op. Cit, h. 522
**Beni Ahmad Saebani , Op. Cit., h. 11



pihak yang saling berjanji, berdasarkan prinsip suka sama suka. Jadi ia jauh
sekali dari segala yang dapat di artikan sebagai mengandung suatu paksaan.

Oleh karena itu, baik pihak laki-laki maupun pihak perempuan
mengikat janji dalam perkawinan mempunyai kebebasan penuh untuk
menyatakan apakah mereka bersedia atau tidak. Perjanjian itu di nyatakan
dalam bentuk ijab dan gobul yang harus di ucapkan dalam satu majelis,
baik langsung oleh mereka yang bersangkutan, yakni calon suami dan calon
istri, jika kedua-duanya berhak atas dirinya menurut hukum atau oleh
mereka yang di kuasakan untuk itu®.

Di dalam Undang-Undang perkawinan No. 1 Tahun 1974 Bab | Pasal
(1) menyatakan bahwa: “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dan seorang Wwanita Sebagai suami istri dengan tujuan

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan-Ketuhanan Yang
Maha Esa”. &0 T

25 e BN
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Menurut Kompilasi Hukum Islam pernikahan yaitu akad yang sangat
kuat atau mitsaqongholidhan, untuk menaati perintah Allah dan
melaksanakannya adalah ibadah*. Berdasarkan definisi diatas, berarti yang
dimaksud dengan pernikahan adalah akad nikah. Yang dimaksud dengan
akad nikah yaitu rangkaian ijab yang diucapkan oleh wali, dan kabul yang

diucapkan oleh mempelai pria atau wakilnya disaksikan oleh dua orang

saksi®’.

451 1a:
Ibid., h. 18
**Departeman Agama RI, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Gunung Pesagi: Bandar
Lampung, 1996) h. 2-3
“"Ibid, h. 1



Perkawinan adalah kalimat bahasa Indonesia yang umum di pakai
dalam pengertian yang sama dengan nikah atau zawaj dalam istilah figih.
Pengertian para ahli figih, tentang hal ini khususnya para Imam Empat
bermacam-macam, tetapi dalam satu hal semuanya berpendapat bahwa
perkawinan, nikah atau zawaj adalah suatu akad atau suatu perjanjian yang
mengandung arti tentang sahnya hubungan kelamin. Perkawinan adalah
suatu perjanjian untuk melegalkan hubungan dan untuk melanjutkan
keturunan.*®

Dalam suatu perkawinan bukan hanya mempersatukan dua pasangan
manusia, yakni laki-laki dan perempuan, melainkan mengikat tali perjanjian
yang suci atas nama Allah SWT. Bahwa kedua mempelai " berniat
membangun rumah tangga yang sakinah, tentram dan di penuhi oleh rasa
cinta dan.kasih sayang. Untuk menegakkan cita-cita_kehidupan keluarga
tersebut, per@f@”ﬁdak\hanya cukup _besaﬁi@_biqa ajaran-ajaran Allah
dalam Al-Qur’an dan As-Sunah yaﬁéfl;arsifat global, terlebih lagi
perkawinan berkaitan pula dengan hukum suatu negara. Perkawinan baru di
nyatakan sah jika menurut hukumAllah dan hukum negara telah memenuhi
rukun dan syarat-syaratnya.

Di dalam islam menganjurkan kepada umatnya untuk menikah dengan
berbagai alasan sebagai bentuk motivasi. Karena pernikahan adalah sunnah
para Nabi, petunjuk para Rosul yang mana mereka adalah teladan yang

wajib di ikuti petunjuknya. Dan pernikahan adalah merupakan jalan terbaik

**Beni Ahmad Saebani , Op. Cit., h. 19



untuk memenuhi tabiat manusiawi, menyalurkan hasrat, dan melampiaskan
gairah seksualnya. Pernikahan juga merupakan jalan terbaik untuk
melahirkan  keturunan, memperbanyak generasi dan melanjutkan
kelangsungan kehidupan dengan menjaga nasab yang diatur oleh islam
dengan perhatian yang besar®.

Pernikahan merupakan sunnah Nabi Muhammad saw, sunnah dalam
pengertian mencontohkan tindak laku Nabi Muhammad saw. Perkawinan
diisyaratkan supaya manusia mempunyai keturunan dan keluarga yang sah
menuju kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat, dibawah naungan
cinta kasih dan ridho Allah SWT, dan hal ini telah diisyaratkan dari sejak
dahulu dan sudah banyak sekali dijelaskan di dalam al-Qur’an'surat An-

Nur ayat: 32
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Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui ~.>°

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa kebanyakan
ulama figih klasik (salaf) dalam mengartikan nikah sebagai akad yang

mana dengan sebab terjadinya akad tersebut seorang laki-laki (zauj) dapat

49 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-faifi, Ringkasan Figih Sunnah Sayyid Sabiq,
(Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 2013) Cetakan ke 1, h. 402
%0 Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 354



melakukan hubungan badan (jima’) secara sah (halal) dengan seorang
perempuan (zaujah)>.
2. Dasar Hukum Perkawinan
Hukum nikah atau perkawinan, yaitu hukum yang mengatur hubungan
antara manusia dan sesamanya yang menyangkut kebutuhan biologis setiap
mahluk, dan hak serta kewajiban yang berhubungan dengan akibat perkawinan
tersebut. Perkawinan adalah wajib bagi setiap muslim dan muslimat yang
sudah mampu untuk melakukannya, dengan menikah seseorang dapat menjaga
kehormatannya dan terhindar dari fitnahnya membujang. Nabi saw sangat
melarang ummatnya untuk membujang di dalam hidupnya, jika mampu untuk
menikah maka  Rosul menganjurkan kepada ummatnya  untuk
menyegerakannya, menikah "adalah salah satu hal baik yang harus di
segerakan;~dan_sangat tidak baik jika di tunda-tunda apabila“sudah merasa
mampu. Pernik@M@lan untuk menyalGfkaixcinta kasih secara sah
2z : =
dan benar, suatu hubungan dapat menentrafﬁ/lghati setiap manusia apabila di
dasari dengan cara yang baik. Anjuran untuk menikah sudah sangat sering kita
jumpai di dalam Alqur’an dan hadis Nabi saw, berikut beberapa ayat dan
hadis sebagai dasar perkawian.

Pada Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 21 Allah berfirman:
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir *.>2

Dianjurkan untuk menikahi wanita yang disenangi dua tiga atau empat dengan
ketentuan harus berbuat adil kepada wanita-wanita yang dinikahinya,
disebutkan sebagaimana disebutkan pada Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 3:
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Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau
empat. Kemudian.jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
maka (kawinilah) seorang . saja; atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya”.>

Allah swt teIahA menciptakan. semua mahluknya anAg ada dibumi secara
/Wh“\\ ) -”,_‘y.
“—\ .\ - e .
berpasang-pasangan, sWsebutkan ﬁ/d,alam Al-qur’an surat Yasin ayat
36:
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Artinya: “Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan

semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri
mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui ”.>*

%2 Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 402
*Ibid, h. 77
> Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 462



Allah telah menciptakan istri-istri serta mengaruniai anak-anak dan cucu-cucu
bagimu (laki-laki), serta telah menjamin masing-masing rezeki untuk mereka,

disebutkan Pada Al-qur’an surat An-nahl ayat 72:
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Artinya: “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri
dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan
cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka
mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari
nikmat Allah? ”.>

Disebutkan juga didalam AI-qur’an surat An-Nisa ayat 1:
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.

Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu » %0

Allah menciptakan manusia laki-laki dan perempuan dan Allah jadikan
mereka dari suku-suku dan bangsa-bangsa yang berbeda untuk salin

mengenal, sesuai dengan firman Allah Pada Al-qur’an Al-Hujarat ayat 13:

>*Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 274
*® Ibid, h. 77
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Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki danseorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal ~.>’

ol

Adanya suatu perkawinan adalah dengan berbagai tujuan kebaikan yang
sudah Allah sediakan untuk hamba-Nya, salah satu tujuannya adalah agar
mempunyai keturunan seperti disebutkan Pada Al-Qur’an surat Asy-Syuro

ayat 11:
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Artlnya _““(Dia) Pencipta langit dan _bumi. Dia menjadikan bagi
kamﬂmﬁé‘k&mu sendlréasaﬁii?%angan dan dari jenis

binatang terna sangan pasamgan (pula), dijadikan-Nya kamu
berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang
serupa dengan Dia, dan Dialah yang Maha Mendengar dan
Melihat ~.*®

Perkawinan adalah pembuka pintu rezeki bagi orang-orang yang
melakukannya, Allah sebutkan pada Alqur’an suratAn-Nur ayat 32:
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Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-
Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui ”.>®

Nabi Muhammad saw telah memerinthkan untuk menikah bagi para
pemuda yang sudah mampu untuk menikah, karena dengan menikah adalah
suatu cara untuk menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan. Dan
menikah adalah sunnah Nabi yang artinya Nabi juga melakukan suatu

pernikahan, Seperti yang telah disebutkan didalam hadis-hadis berikut:

S Jo & Jys @ Je 106 e ’“s@.@;wd\wmu;
Skl 556 255505 L.J\v,@élz:;swuws u) (.1,, il:
4:.1./9,;/”)’&\9-)':\.544;\3 rzﬂbwwgu \3,4‘15

Artinya:. “Dari Abdulloh bin Mas’ud R.A berkata: berkata kepada kami
Rosululoh saw, wahai pemuda barang siapa yang mampu di
antar/a»«a.n%aﬂuntuk menikah__-makamenikahlah, karena
sestft ay demikiar@a@nﬂj&ega pandangan dan
memelihara kémaluan, dan barang siapa yang belum mampu

maka hendaknya berpuasa karena sesungguhnya yang demikian
itu adalah obat” (Muttafaq Alaih).®

cjb\j c@ﬁa é ;13 cLstﬂ\ Ul y 1By ke 250
61 o1~ o, ’“‘,a P 8 Pl
4.3.1.9 wo\b u&) U.A.a c;LMJ\ ij.ab

% |bid, h. 354

% 1bnu Hajar Al-Astgolani, Bulughul Marom (Surabaya: Darul Ilmu, 1478 H), h. 208
! Ibid



3.

Artinya: "Dari Annas bin Malik R.A sesungguhnya Rosululloh s.a.w bertasbih
kepada Allah dan memuji atas-Nya dan berkata (Rosululloh): tetapi
saya sholat, dan saya tidur, dan saya puasa, dan saya berbuka, dan
saya menikahi perempuan, maka barang siapa yang tidak mau
mengikuti sunnahku maka dia bukan dari bagianku” (Muttafaq
Alaih)
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Artinya: “Bersumber dari Ibnu Syihab sesungguhnya dia berkata: Sa’id Al-
Musyayyab bercerita kepadaku, bahwa dia pernah mendengar
Saad bin Abi Waqgosh mengatakan: Usman bin Madz un
bermaksudingin membujang terus, namun keudian Rasulullah
s.a.w melarangnya; seandalnya beliau merestuinya niscaya kami

akan melakukan pengklbzran (H R. Muslim)

Rukun dan‘Syarat Perkawinan

Rukun ada.laﬁw_s@ah\yang mesti a ﬂaﬂ&menentukan sah atau
YT

tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian
pekerjaan itu, yaitu adanya calon mempelai laki-laki atau perempuan dalam
perkwinan. Syarat adalah sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah atau
tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), seperti contohnya dalam islam calon
pengantin laki-laki atau perempuan harus beragama islam.
Adapun rukun nikah adalah:
1. Mempelai laki-laki

2. Mempelai perempuan

747

82Abid Bisri Mustofa, Terjemah Sahih Muslim juz 2, (Semarang: CV. Asyifa’, 1993), h.



3. Wali
4. Dua orang saksi
5. Sighot ijab dan kabul®
Dari lima rukun nikah tersebut, hal yang paling penting ialah ijab gabul
antara yang mengadakan dengan yang menerima akad. Sedangkan yang
dimaksud dengan syarat perkawinan ialah syarat yang bertalian dengan rukun-
rukun perkawinan, yaitu syarat-syarat bagi calon mempelai, saksi dan ijab
gobul, adapun syarat-syaratnya adalah:
a. Syarat-syarat Suami
1. Bukan mahrom dari calon istri
2. Tidak terpaksa atas kemauan sendiri
3. Orangnya tertentu jelas orangnya = =
4. Tidak-sedang ihrom®
b. Syarat-syaratdSti . ~ Y
=2 <//,.._
a) Tidak ada halangan syarak, yaitu tidak bersuami, bukan mahrom, tidak
sedang dalam iddah
b) Merdeka dan atas kemauan sendiri
c) Jelas orangnya
d) Tidak sedang ihrom
Dalam kompilasi hukum islam disebutkan syarat-syarat suami dan istri

sebagai berikut:

%3Slamet Abidin dan H. Maimuddin, Figih Munakahat (Bandung: Pustaka Setia, 1999) h.
45

% Tihami, Sohari Sahroni, Fikih Munakahat kajian igih lengkap (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013) h. 12-14



a. Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya boleh
dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur yang ditetapkan dala
pasal 7 undang-undang nomor 1 tahun 1974 yakni calon suami sekurang-
kurangnya berumur 19 tahun dan calon istri sekurang-kurangnya berumur
19 tahun. Bagi calon mempelai yang belum mencapai umur 21 tahun harus
mendapat izin sebagaimana diatur dalam pasal 6 ayat (2), (3), (4) dan (5)
Undang-Undang No 1 Tahun 1974,

b. Perkawinan didasarkan atas persetujuan calon mempelai,bentuk persetujuan
calon mempelai wanita dapat berupa pernyataan tegas dan nyata dengan
tulisan, lisan atau isyarat tapi dapat juga berupa diam dalam arti selama
tidak ada penolakan dengan tegas.

. Sebelum berlangsungnya perkawinan, pegawai pencatat nikah menanyakan
terlebih=dahulu persetujuan calon mempelai di hadapan.dua saksi nikah,
bila ternyata pefkawinan.tidak disetujui W@rang calon mempelai
maka perkawinan itu tidak dapat dilangs‘ﬁﬁg;(;n. Bagi calon mempelai yang
menderita tunawicara atau tunarungu persetujuan dapat dinyatakan dengan
tulisan atau isyarat yang dapat dimengerti.

d. Bagi calon suami dan calon istri yang akan melangsungkan pernikahan
tidak terdapat halangan perkwinan bagaimana diatur dalam Bab V1%

c. Syarat-syarat Wali
a) Laki-laki

b) Baligh

% Ibid, h. 15



c) Waras akalnya
d) Tidak dipaksa
e) Adil
f) Tidak sedang ihrom
d. Syarat-syarat Saksi
a) Laki-laki
b) Baligh
¢) Waras akalnya
d) Adil
e) Dapat mendengar dan melihat
f) Bebas tidak dipaksa
g) Tidak sedang dalam mengerjakan ihrom
h) Memahami bahasa yang dipergunakan dalam ijab gobul
Rukun dan@m@inan tersebut/di’“ém'}_Mib dipenuhi, apabila
8 : =
tidak terpenuhi maka perkawinan yang dill’a/n’gs/ungkan tidak sah. Disebutkan
dalam kitab Al-Figh A’la Al-Mazahib Al-Bar’ah “nikah fasid yaitu nikah yang
tidak memenuhi syarat-syaratnya, sedangkan nikah batil adalah nikah yang
tidak memenuhi rukunnya, dan hokum nikah fasid dan nikah batil adalah sama

yaitu tidak sah®.

% Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995) h.
71-971



4. Pelaksanaan Akad Nikah dalam Perkawinan

Menurut ketentuan pasal 10 PP No. 9 Tahun 1975 yang berbunyi:

“Perkawinan dilangsungkan setelah hari kesepuluh sejak pengumuman

kehendak perkawinan oleh pegawai pencatat nikah”. Tata cara pelaksanaan

perkawinan dilakukan menurut ketentuan hukum agama dan kepercayaannya,

dan di laksanakan di hadapan Pegawai Pencatat Nikah serta dihadiri oleh dua

orang saksi®’.

Hukum islam memberi ketentuan bahwa syarat-syarat ijab gobul dalam akad

nikah adalah:

b.

Adanya pernyataan mengawinkan dari wali
Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai pria
Menggunakan kata-kata nikah atau tazwij atau terjemah dari kata-kata

nikah

Antara ijab daffKabutbersambung =TT
T——

—

-. //
Antara ijab dan kabul jelas maksudnya ~

Orang yang berkait dengan ijab kabul itu tidak sedang dalam ihrom haji
atau umroh

Majelis ijab kabul harus dihadiri minimal empat orang, yaitu: calon
mempelai pria atau wakilnya, wali dari mempelai wanita atau wakilnya

dan dua orang saksi®.

 Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Rajagrafindo,

2015), cetakan ke 2, h. 75

*1bid.,



Persyaratan tersebut dalam Kompilasi Hukum Islam di jelaskan dalam
pasal 27: ljab gobul antara wali dan calon mempelai pria harus jelas, beruntun
dan tidak berselang waktu. Akad nikah dilaksanakan sendiri secara pribadi
oleh wali nikah yang bersangkutan. Wali nikah dapat mewakilkan kepada
orang lain” (pasal 128 KHI)GQ.

Dalam rangkaian uapacara akad nikah juga di anjurkan di dahului dengan
khutbah nikah. Khutbah nikah dapat bermanfaat menambahkan kekhidmatan
suatu akad yang merupakan mitsagon gholidhon, juga memberikan suatu
informasi tentang hikmah perkawinan. Setelah itu acara ijab diserahkan
kepada wali mempelai wanita atau yang mewakilinya. Apabila diserahkan
kepada wakil, sebelum ijab,. terlebih dahulu ada akad wakalah yaitu
penyerahan hak untuk menikahkan calon mempelai wanita, dari wali kepada
wakil yangditunjuk .

Setelah diu{cgﬁk}ﬁkaﬁmg\t_ ijab atau penyera@ faka mempelai laki-laki
mengucapkan qobul (penerimaan) ijab teré’e/but secara pribadi (Pasal 29 ayat
1). Penerimaan ini bisa dilakukan dengan menggunakan bahasa Arab, dapat
juga dengan bahasa Indonesia, sepanjang yang bersangkutan mengetahui dan
memahami maksudnya. Jika karena sesuatu hal, calon mempelai pria tidak
bisa hadir secara pribadi maka ucapan gabul dapat diwakilakn dengan pria lain

dengan ketentuan calon mempelai pria memberi kuasa yang tegas secara

®Ibid, h. 76
1bid



tertulis bahwa penerimaan wakil atas akad nikah itu adalah untuk mempelai
pria (Pasal 29 ayat 2)"*.

Pengucapan gobul dengan cara wakil demikian, seyogyanya tidak
dilakukan secara sepihak, akan tetapi harus mendapat persetujuan calon
mempelai wanita. Dalam hal calon wanita atau wali keberatan terhadap calon
mempelai pria diwakili, maka akad nikah tidak boleh dilangsungkan (Pasal 29
Ayat 3). Selanjutnya setelah ijab dan qobul dilaksanakan, ditutup dengan do’a
demi berkah dan di ridhoinya perkawinan tersebut oleh Allah SWT.

Langkah berikutnya, kedua mempelai menandatangani akta perkawinan
yang telah disipakan oleh pegawai pencatat berdasarkan ketentuan yang
berlaku, diteruskan dengan dua.saksi dan wali. Dengan penandatanganan akta
nikah tersebut maka perkawinan telah tercatat secara resmi (Pasal 11), dan
mempunyai-kekuatan hukum (Pasal 6)".

Akad nikahyang ditaksanakan tersebut-tetai menjadi kokoh, tidak ada

pihak lain yang dapat membtalkan atau rrg"’rﬁ;‘;s/akhkan. Perkawinan semacam
ini hanya dapat berakhir dengan perceraian atau matinya salah satu pihak.

Dalam pendapat lain dianjurkan melakukan khutbah ketika hendak melamar
dan memulai melakukan akad, baik yang berkhutbah adalah kedua orang yang
melakukan akad atau selainnya, maka pembacaan khutbah tersebut dianggap
baik.  Apabila wali  berkata:  “Alhamdulillah  washolatu  ‘ala

Rasulillah ’saya kawinkan kamu dengan fulanah, lalu zauj berkata: saya

terima, maka sah nikahnya, dan dalam hal ini (bacaan hamdalah dan

Ibid
2| bid



shalawat) di antara ijab dan gabul dalam akad nikah di anggap lebih baik.
Adapun terselinginya dengan kalimat yang sedikit, dan kalimat tersebut
mempunyai kaitannya dengan tujuan akad nikah, maka yang demikian
tidak dihukumi terputusnya jawab dari ijab. Dalam hal ini yang
mengatakan terputus itu merupakan pendapat yang sangat jauh dari

kebenaran’®.

5. Tujuan dan Hikmah Perkawinan
Perkawinan mempunyai tujuan sebagaimana keinginan manusia itu
sendiri dalam rangka membina kehidupan yang rukun, tentram dan bahagia
dalam suasana cinta dan kasih dari dua jenis mahluk ciptaan Allah.
Perkawinan merupakan jalan untuk menyalurkan naluriah manusiawi, untuk
memenuhi tuntutan nafsu syahwatnya dengan tetap memelihara keselamatan

agama yang berAsangkutan. Dan apabila syahwat telah mendesak, padahal

.y

kemampuan kam@Wp supaya ‘@;ahaﬁ 'dTrl dengan jalan berpuasa,
mendekatkan diri kepada Allah agar mempunyai daya mental dalam
mengahadapi kemungkinan-kemungkinan godaan setan yang menarik-narik
untuk berzina’.

Untuk itu ada beberapa tujuan dari disyari’atnya perkawinan atas umat islam

di antaranya adalah:

Abi Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Al-Wasit fi al-
Mazhab,juz 5 (Surabaya: Dar al-Salam, 1997), h. 42-43.

™ Romlah, Pembaruan Hukum Keluarga Islam Di Indonesia Tentang Keabsahan Akad
Bagi Wanita Hamil, Jurnal Al-Adalah, Vol. XIII, No 1 Juni 2016 , h. 36 (online) tersedia di
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/1127 (17 Novemeber 2018), dapat
dipertanggung jawabkan secara ilamiah.


http://ejournal.ac.id/index.php/adalah/article/view/1859/517%20(17
http://ejournal.ac.id/index.php/adalah/article/view/1859/517%20(17

a. Untuk mendapatkan anak keturunan bagi melanjutkan generasi yang akan
datang, hal ini dapat di lihat dalam Qur’an surat Annisa ayat 1:
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Artinya: "Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu » 7

b. Untuk mendapatkan keluarga yang bahagia,yang penuh ketenangan hidup,

dan rasa kasih sayang. Seperti di dalam surat Annur ayat 21:
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Artinya:"Dan  di  antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram Kkepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir."

c. Untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat kemanusiaan, berhubungan antara

laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan suatu keluarga yang

"> Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 77
’® Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 350



bahagia dengan dasar cinta kasih, untuk memperoleh keturunan yang sah
dalam masyarakat dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang di atur oleh
syari’ah.

d. Menuruti perintah Allah untuk memperoleh keturunan yang sah dalam
masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga yang damai dan teratur’”.

Menuruat Abdullah bin Abdurrahman Ali Bassam, tujuan perkawinan yaitu:

a. Menjaga kemaluan suami istri dengan menjaga pandangan masing-masing
di antara keduanya, dengan perjnjian ini hanya kepada pasangannya tidak
menyerahkan pandangan kepada laki-laki atau wanita lain.

b. Memperbanyak umat lewat keturunan untuk memperbanyak hamba-hamba
Allah dan orang-orang yang mengikuti Nabi Nya, sehingga ‘terealisasi
kebangsaan di antara mereka dan saling toelong menolong dalam berbagai
aktivitas-kehidupan. .

c. Menjaga na@jﬁg‘“denggnnya terwuju_&m@@antar sesama, saling
menyayangi dan tolong menolong sekffé;;a tidak ada akad nikah dan
upaya menjaga kemaluan dengan pernikahan, maka banyak nasab yang
tidak teridentifikasi dan kehidupan ini menjadi anarkis, tidak ada waris,
tidak ada hak, tidak ada pangkal dan cabang.

d. Dengan pernikahan dapat ditumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang di
antara suami istri, setiap manusia membutuhkan teman pendamping dalam
hiduonya, berbagi rasa dengannya dalam suka dan duka dalam kelapangan

dan kesusahan.

" Amir Syarifudin, Garis-garis Besar Figih (Jakarta: Kencana Perdana Media Group,
2010), cetakan ke 3, h. 80



€.

Berbagi urusan rumah tangga dan keluarga dapat tertangani dan terurus
karena bersatunya suami istri, yang sekaligus menjadi benih tegaknya
masyarakat. Seorang suami bekerja dan mencari penghidupan lalu memberi
nafkah dan memenuhi kebutuhan, sementara istri menata rumah, mengurus
kebutuhan hidup mendidik anak-anak dan menangani urusan mereka
dengan begitu keadaan dan urusan menjadi tertata’.

Dalam setiap melaksanakan sesuatu maka akan ada hikmah dari setiap

perbuatan yang Kkita lakukan, termasuk dalam melakukan perkawinan

melakukan perkawinan yang sah akan memperoleh hikmah yang sangat besar.

Adapun hikmah dalam perkawinan diantaranya yaitu:

1.

e

Menghindari terjadinya perzinahan
Menikah dapat merendahkan pandangan mata dari melihat perempuan yang

di haramkan_

.MenghindarL_/fé_]Ed'my&\penyakit kelamin™yafig, di akibatkan oleh
.. . =

A

perzinahan seperti AIDS

. Lebih menumbuh kembangkan kemantapan jiwa dan kedewasaan serta

tanggung jawab terhadap keluarga

. Menikah merupaka setengah dari agama

. Menikah dapat menumbuhkan kesungguhan, keberanian, dan rasa tanggung

jawab kepada keluarga, masyarakat dan negara

"®Mardani, Op. Cit, h. 29



7. Perkawinan dapat memperhubungkan silaturahmi, persoudaraan, dan
kegembiraan dalam menghadapi perjuangan hidup dalam kehidupan
masyarakat dan sosial.

Menurut Ali Ahmad Al-Jurjawi sebagaimana dikutip Abdul Rohman Ghozali

bahwa diantara hikmah-hikmah dari pernikahan adalah™:

a. Dengan pernikahan maka banyaklah keturunan, ketika keturunan itu
banyak maka proses pemakmuran bumi yang dikerjakan bersama-sama
akan berjalan dengan mudah.

b. Keadaan hidup manusia tidak akan tentram kecuali jika keadaan rumah
tangganya tertib dan teratur.

C. Laki-laki dan peremppuan adalah dua sekutu yang berfungsi memakmurkan
dunia masing-masing dengan cirri khasnya berbuat dengan berbagai macam
pekerjaan.

d. Sesuai deng@jﬁmya. _manusia_itu cende‘rﬁ:rlgmgngasihi orang yang

ZZ ; =
dikasihi, adanya istri bisa menghilangl{’efr;/kesedihan dan ketakutan. Istri
berfungsi sebagai teman dalam suka dan duka, penolong dalam mengatur
kehidupan, sebagaimana yang dikehendaki dalam firman Allah dalam QS.

Al-A’raf (7) ayat 189:

P

“ < /} _ s 2 //// - _ =@ w A ,1“‘/}
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“...Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya
Dia menciptakan isterinya, agar Dia merasa senang kepadanya...”

"Khoirul Abror, Op. Cit, h. 64-65



e. Manusia diciptakan dengan memiliki rasa ghiroh (kecemburuan) untuk
menjaga kehormatan dan kemuliaannya, pernikahan adalah menjaga
pandangan yang penuh syahwat terhadap apa yang tidak dihalalkan
untuknya.

f. Pernikahan akan memelihara keturunan serta menjaganya. Didalamnya
terdapat faedah yang banyak antara lain memelihara hak-hak dalam waris.

g. Berbuat baik yang banyak lebih baik daripada berbuat baik yang sedikit,
pernikahan pada umumnya menghasilakn keturunan yang banyak.

h. Manusia itu jika telah mati .maka terputuslah seluruh amal perbuatannya
yang mendatangkan tahmat dan-pahala kepadanya, namun apabia

masihmeninggalkananak dan istri maka akan mendo’akannya dengan
. -

— P, i e
kebaikan hingga am%%\tjgak terputus<da’n/pahalanya tidak ditolak®.

B. Konsep Lafaz Nikah Dalam Hukum Islam
1. Pengertian Lafaz Nikah
Lafaz adalah suatu ucapan atau perkataan yang keluar dari lisan
seseorang yang terdiri dari satu kalimat atau lebih, sedangkan pssengertian

lafaz nikah yang sering disebut dengan akad nikah di dalam Kompilasi

®bid, h. 38



Hukum Islam di indonesia yaitu, rangkaian ijab yang diucapkan oleh
mempelai pria atau wakilnya disaksikan oleh dua orang saksi®".

Lafaz nikah merupakan bagian dari akad nikah, akad nikah adalah
wujud nyata perikatan antara seorang pria yang menjadi suami dengan
seorang yang menjadi istri, dilakukan didepan duaorang saksi paling
sedikit, dengan menggunakan sighot ijab dan gobul®.

Lafal mengungkapkan ijab qobul yang menunjukan penyelenggaraan
akad berbentuk kata kerja (fi’il). Pada dasarnya lafal yang digunakan
mengungkapkan penyelenggaraan akad dalam syara’ hendaknya fi’il madhi
(kata kerja bentuk lampau). Hal tersebut dikarenakan fi il madhi merupakan
bentuk kalimat yang mengungkapkan penyelenggaraan akad dalam bahasa
arab, seperti zawwajtu atautazawwajtuka (aku nikahkan engkau), ungkapan
inilah“yang_kemudian disebut ijab, kemudian dijawab_radhitu (aku rhido)
dan wafaqtu (akil'Setjuy),.yang kemudian disebi Gabu|*

2% ; =

Akad nikah sah diucapkan dengan fégataan yang menunjukan akad
pernikahan dengan bahasa yang dipahami oleh keduanya, selagi ungkapan
yang mereka katakan menunjukan kepada pernikahan dan tidak ada
perkataan yang tidak jelas atau tidak dipahami. Syaikhul imam Ibnu

Taymiyah berkata “nikah sah dengan apa yang di anggap oleh orang-orang

81Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Bandar
Lampung: Gunung Pesagi) h. 1

8 Achmad Kuzari, Nikah sebagai Perikatan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995) h. 34

8Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Figih Munakahat
(Jakarta: AMZAH, 2014) cetakan ke 3, h. 60



sebagai nikah, baik dengan bahasa, ungkapan, maupun perbuatan yang
kesemuanya yang menunjukan adanya akad (pernikahan).*

Terkadang masing-masing ijab gobul salah satunya menggunakan
jumblah ismiyah (kalimat yang di awali kata benda atau kata nama), karena
bentuk kalimat tersebut menunjukkan makna tetap dan kontinu atau terus
menerus, seperti perkataan seorang laiki-laki kepada seorang wanita: ana
zawjuki (aku suamimu) kemudian di jawab: ana zawwajtuka (aku istrimu).
Atau calon suami berkata: ana zawjuki (aku suamimu) di jawab oleh si
wanita: Tazawwajtuka (akumenikahi engkau) atau Qobiltu zawajaka (aku
terima pernikahanmu)®.

Hendaknya lafal yang digunakan menunjukan pernikahan baik dari
segi materi maupun subtansinya, baik' dalam makna yang sebenarnya
(makna-hakikat) secara bahasa maupun makna kiasan_(majaz) yang sudah
terkenal, atau<Sampainke tingkat makna—yang sebenarnya dalam bahasa
maupun makna kiasan yang disertai indikagr./

Para fugoha mensyaratkan sighot akad dalam ijab qobul dengan kedua
lafaz, yang di ungkapkan digunakan keduanya dengan sighot madhi
(kalimat yang menunjukan arti telah berlalu), atau salah satunya dengan
sighot mudhori’ (kalimat yang menunjukan arti sedang atau yang akan
datang) Dengan demikian, makna lafal tersebut menjadi jelas dalam akad
pernikahan. Lafal tersebut terbagi menjadi dua bagian, yaitu sebagai

berikut;

#Syaikhul Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Figih Sunnah Sayyid
Sabig,(Jakarta: Pustaka Al-Kaustar, 2015), Edisi ke-2, hal. 413
8 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Awwas, Op. Cit, h. 61



a. Menggunalakan lafal yang jelas (sharih) menunjukan pada lafal
pernikahan secara hakiki, yaitu yang dikandung dalam lafal nikah, tazwij
dan akar kata dari keduanya. Tidak ada seorang pun dari ulama berbeda
pendapat mengenai keabsahan pernikahan degan menggunakan lafal-
lafal tersebut, karena masing-masing tergolong lafal sorih. Bagi yang
mengabulkna ijab ini tidak di syaratkan lafal khusus, tetapi hanya di
syaratkan ridha pihak lain, jika seseorang berkata kepada yang lain: “aku
nikahkan putriku bernama si fulanah dengan putramu bernama si fulan”
yang lain menjawab: “aku terima” atau “aku ridho” atau “aku restui” dan
atau “aku patuhi”, maka sah akad nikah tersebut.

b:: Menggunakan lafal kiasan (majaz) yang maksudnya di tunjukan oleh
indikator kondisi, misalnya kata hibah'(pemberian), shadagoh, pemilikan
dan‘hadiah. Kata ini tidak membuat sahnya akad kecuali=disertai indikasi
yang mer@kn&@rnikahan, sepertiTbeberapa lafal itu di ucapkan

== v =
di majelis yang memang disediakan untuk akad nikah berlangsung.
Dalam kondisi ini tidak perlu di jelaskan dengan kalimat yang
menunjukan niat pada pernikahan.
Sebagai contoh pertama (keduanya menggunakan sighot madhi), yang
melakukan akad mengatakan, zawwajtuka ibnai...(aku nikahkan kepadamu
anak perempuanku) dan qgobil (yang menerima) mengatakan: gobiltu... (aku

terima). Contoh kedua (yang satu menggunakan sighot madhi yang lainnya

menggunakan sighot mudhori’), yang melakukan akad mengatakan:



uzawwijuka ibnati...(aku menikahkan denganmu anak perempuanku...) dan
qobil (yang menerima) menjawab: gobiltu... (aku terima)®.

Para ulama juga mengisyaratkan tamjiz di dalam akad, yakni sighot
yang digunakan untuk akad nikah berifat mutlak, tidak terikat dengan
apapun, seperti seorang laki-laki mengatakan kepada khotib (peminang atau
pengantin laki-laki) zawwajtuka ibnati... kemudian khotib menjawab
gobiltu. Akad ini munajiazah dan jika terpenuhi syarat-syaratnya maka
hukumnya sah dan berimplikasi pada hukum. Jika sighot akad tergantung
pada syarat atau disandarkan pada waktu yang akan datang atau
disandingkan dengan waktu tertentu atau syarat tertentu, maka akadnya
tidak sah®".

Di dalam Bahsul Masail disebutkan jika polemik tentang arti sighot
akad nikah_antara "ku nikahkan engkau dengan zainab_anak‘perempuanku"
dan "ku nikg@:n:z‘amab _anak perempuaﬁku‘:a_ézr_l@ engkau", sepertinya
masih sangat hangat dibicarakan oleh m5§3z;kat. Ada yang berkata, benar
arti yang pertama. Ada yang berkata, benar arti yang kedua. Ada juga yang
berkata benar kedua-duanya. Kedua-duanya benar, sedangkan menurut
pendapat yang rojih menggunakan sighat akad nikah “ku nikahkan zainab
anak perempuanku dengan engkau”. Sisi terpenting dari ijab-gabul adalah
adanya kesepahaman antara orang yang melakukan ijab dan gabul.

Apapun redaksi bahasa yang digunakan dan bagaimanapun cara

menyampaikannya, asal kedua pihak tersebut mengerti, maka ijab-gabulnya

®|bid, h. 62
bid, h. 63



dinilai sah, al-‘ibrotu fil ‘uquudi lil maqgoshidi wal ma’ani laa lil alfadzi
wal mabani (yang dimaksud dalam akad-akad adalah maksud atau makna,
bukan lafal atau bentuk perkataan). (“Ya Fulan, ankahtuka wa zawwajtuka
Fulanah bintii bi mahri ..... haalan/naqdan”.“Qobiltu nikahaha wa
tazwijaha bi mahril madzkuri haalan/nagdan.”). Jadi terjemah ijab-gabul
yang mendekati maksud redaksi aslinya (menurut pendapat yang rojih)
adalah “Hai fulan, saya (ku) nikahkan fulanah anak perempuan saya

dengan engkau dengan mas kawin ... Di bayar tunai”.®

2. Dasar Hukum ljab Qobul dalam Perkawinan
Perkawinan adalah suatu amalan sunnah yang disyari’atkan oleh al-Qur’an
dan sunnah Rosulullah saw, hubungan.suami istri adalah suci karena diatur
dengan pertunangan (khitbah) dan akad nikah atau ijab gobul, sesual dengan

firman Allah SWT pada Qur’an surat al-Ahzab ayat 50: %

&uu,djyta&d_n.i« i Ty A0 il
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8Materi bahtsul masail Addiniyah konferensi wilayah ke-10 Nahdatul Ulama Provinsi
Lampung, Merawat Tradisi dan Meresponisasi menuju jami’iyah mandiri dan berwibawa, Pondok
pesantren Darusa’adah mojo agung Gunung sugih Lampung Tengah, 8-10 maret 2018, h. 6

8Abdul Aziz Salim Basyarahi, Tuntunan Pernikahan dan Perkawinan (Jakarta: Gema
Insani, 1994), h. 10
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Artinya: “Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-
isterimu yangtelah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya
yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam
peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula)
anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak
perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak
perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan
dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu
dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi
kalau Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu,
bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah
mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-
isteri mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki supaya tidak
menjadi kesempitan ba%imu. Dan adalah Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang ”.*°

Disebutkan juga didalam al-Qur’an surat'an-Nisa ayat 1
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Artinya: ”Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu ”.%!
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% Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 424
%! Departemen Agama RI, Op. Cit, h.



Di dalam Surat An-Nisa ayat 21:
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Artinya: “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal sebagian
kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-
isteri. dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu
Perjanjian yang kuat Fh
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Artinya: “Takutlah kepada Allah dalam urusan perempuan, sesungguhnya
kamu ambil mereka dengan kepercayaan Allah dan kamu
halalkan kehormatan mereka dengan kalimat Allah®”
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Artinya:“Wanita _mafapun  yang tidak__dinikahkan ~walinya maka
pernikaiamya_tidakssah, beli }nguca nya tiga kali. Jika
telah melakukan ungan badan, maka wanita itu tetap berhak
menerima mahar (maskawin) karena hubungan badannya itu. Jika
mereka berselisih maka pemerintah adalah wali bagi orang yang
memiliki wali”. (H. R. Ahmad™)

3. Rukun Dan Syarat ljab Qobul

Nikah itu sudah dianggap sah meskipun hanya dengan ucapan yang
mudah, singkat dan berlangsung beberapa menit. Wali dari wanita
mengucapkan “aku nikahkan (kawinkan) engkau dengan fulanah dengan

mahar sekian”. Disambut oleh calon suami dengan ucapan ‘“aku terima

% 1bid, h. 77

% Muslim, Op. Cit, h. 593

* Imam Ibnu Majjah, Sunnah lbnu Majjah, Bab laa nikaha Illa biwaliyyin, Juz V,
Aplikasi Maktabah Syamilah, h. 486



pernikahan itu dengan mahar tersebut”. Ucapan yang mudah dan singkat tetapi
penuh arti yang agung dan mulia.

Di dalam ijab dan gobul mesti ada yang dinamakan rukun dan syarat yang
harus di penuhi untuk sahnya ijab dan qobul yang akan di ucapkan. Adapun
rukun dan syarat ijab gobul adalah sebagai berikut:

a. Dua orang yang berakad

b. Yang di akadkan keduanya

c. Shighot ijab dan qobul®®

Akan tetapi terjadinya ijab dan gobul mengharuskan adanya dua pihak
yang berakad dan tempat akad. Para ulama figih umumnya meringkas
pendapat mereka bahwa rukun .akad nikah.adalah ijab dan gobul. ljab adalah
sesuatu yang dikeluarkan (diucapkan) pertama Kkali oleh salah seorang dari
dua orang-yang berakad sebagai tanda mengenai keinginannya dalam
melaksanakan akdd dam-kerelaan atasnya. Sedafigkan.gobul adalah sesuatu
yang dikeluarkan (diucapkan) kedua dari pﬁfak lain sebagai tanda kesepakatan
dan kerelaannya atas sesuatu yang diwajibkan pihak pertama dengan tujuan
kesempurnaan akad®.

Pada prinsipnya semua akad dikuasakan atas dua orang yang berakad.
Salah satunya sebagai pihak yang berijab, yang lainnya seorang yang
menerima. Namun dikecualikan pada prinsip ini kebolehan seseorang secara
tunggal pada akad pernikahan jika ia memiliki hak serupa dari masing-masing

suami dan istri. ljab gabul itu satu kesatuan tak terpisahkan sebagai salah satu

%Ali Yusuf As-Subki, Figih Keluarga (Jakarta: AMZAH, 2010) Cetakan Pertama, h. 99
9617
Ibid



rukun nikah, tehnik mengijabkan dan mengabulkan dalam agad nikah ada
empat macam yaitu:

a. Wali sendiri yang menikahkan perempuan baik wali mujbir, wali nasab

b. Wakil wali yang menikahkan

c. Suami sendiri yang menerima nikah

d. Wakil suami yang menerima nikah®’

Sighat dari masing-masing dari masing-masing tehnik mengijabkan dan
mengkabulkan berbeda-beda sesuai dengan kedudukan masing-masing,
contoh dalam ijab gabul seperti tersebut diatas jika wali sendiri yang
enikahkan dan suami sendiri yang menerima. Akad tersebut bersifat suci
sebagai pernyataan bahwa perjanjian itu didasarkan atas landasan agama.jadi
perjanjian yang suci mengandung arti bahwa perjanjian itu harus didasarkan
kepada ajaran._agama. Dalam Islam telah ditetapkan aspek-aspek yang
berkaitan dengq,n_/éc'ﬁi" pernikahan tersebut deagai'segala akibatnya, yaitu:

2% : =
a. Cara-cara mengadakan adad meliputi aﬁgﬁkah, rukun nikah atau syarat-
syaratnya
b. Cara-cara pemutusannya agad juga telah ditetapkan secara pasti, seperti
talak, fasakh, nusyuz, syiqaq dan sebagainya
c. Akibat adanya ikata/agad itu laki-laki dan perempuan (suami istri) punya

hak dan kewajiban masing-masing™®

bid, h. 100
1bid



a. Syarat-syarat ljab Qobul
Didalam ijab gobul mempunyai syarat-syarat yang harus terpenuhi,
yaitu sebagai berikut:
1. Adanya pernyataan mengawinkan dari wali
2. Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai
3. Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kedua kata
tersebut
4. Antara ijab gobul bersambung
5. Antara ijab dan gobul jelas maksudnya
6. Orang yang terikat dengan ijab dan qobul itu harus dihadiri tidak
sedang ihram dan haji atau umrah
7. Majelis ijab dan qobulvitu harus dihadiri minimu empat orang, yaitu
calon.mempelai atau wakilnya, wali dari mempelai-wanita dan dua
orang saksi®® e ~ N
SV <//,.._
Para ulama figih menyebutkan akad dengan syarta-syarat sebagai berikut:
a. Dua orang yang berakad telah tamyiz, jika salah satunya gila atau tidak
tamyiz maka pernikahan itu tidak sah
b. Kesatuan tempat ijab dan gobul, dengan artia tidak terpisah antara ijab dan
gobul dengan perkataan orang asing atau dengan sesuatu yang jauh,

sehingga mnghalangi dan mnyibukkan diri antara satu pihak dengan pihak

yang lainnya.

% Amir Nurudin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta:
Kencana, 2004), h.63



c. Hendaknya penerima tidak menyalahi ijab, kecuali jika perbedaan itu
kepada sesuatu yang lebih baik dari yang berijab, seperti perbedaan yang
bersifat umum dalam kesesuaian, misalnya seseorang yang mengijab
berkata: “ku nikahkan engkau dnegan anak perempuan fulanah dengan
mahar sekitar seratus junaih”, kemudian yang menerima berkata:”aku
menerima nikahnya dengan dua ratus”, maka sah pernikahan itu karena
penerimanya mencakup sesuatu yang lebih tepat.

d. Masing-masing dari dua orang yang berakad mendengarkan dan memahami
maksud pembicaraan adalah pelaksaan akad pernikahan, meskipun masing-
masing dari mereka tidak memahami artikosa kata yang di ucapkan karena
ucapan itu sesuai dengan tujuan dan niat.

Berbeda dengan pendapat divatas, pendapat lain menyebutkan bahwa ijab

gobul mempunyai syarat-syarat seagai berikut.

a) Kedua belah gihaksudah tamyiz ~ Y

b) ljab qobul di laksanakan dalam satu majelis, artinya ketika mengucapkan
ijab gobul tersebut tidak boleh di selingi dengan kata-kata lain atau
menurut kebiasaan setempat ada peristiwa yang menghalangi peristiwa
ijab qobul. Akan tetapi dalam ijab qobul tidak ada syarat harus langsung,
bila majelisnya berjalan lama dan antra keduanya ada tenggang waktu,
tetapi tanpa menghalangi upacara ijab gobul maka tetap di anggap satu

majelis, hal ini sama dengan pendapat golongan hanafi dan hambali'®.

19%Tihami dan Sohari Sahroni, Op. Cit, h. 86



4. Ketentuan Lafaz Nikah dalam Pandangan Para Ulama

Akad nikah yang sah diucapkan dengan perkataan yang menunjukan akad
pernikahan dengan bahasa yang dipahami oleh keduanya, selagi ungkapan
yang mereka katakan menunjukan kepada pernikahan dan tidak ada perkataan
yang tidak jelas atau tidak dipahami. Syaikhul Islam Ibnu Taymiyah berkata:
Nikah sah dengan apa yang dianggap oleh orang-orang sebagai nikah, baik
dengan bahasa, ungkapan maupun perbuatan yang kesemuanya menunjukan
adanya akad (pernikahan)*®*.

Para ulama figih sepakat bahwa syarat ucapan ijab gobul harus dengan
lafal fi’il madhi dan yang lain fi’il mustagbal yang menunjukan kata kerja
telaht lalu, atau salah satunya,dengan f1’il madhi dan yang lain fi’il mustagbal

yang menunjukan kata kerja yang sedang berlaku.

Contoh 1jab.gobul yang menggunakan fi’il madhi:
Al

“saya nikahkan engkau kepada anak perempuan saya”

OEEUESIR S

Qobul: C,.L-e artinya “saya terima”
Contoh ijab qobul yang salah satunya fi’il madhi dan lainnya fi’il
mustagbal :
2) ljab: z5) &35
“sekarang saya nikahkan engkau kepada anak perempuan saya”

Qobul: &2 artinya “saya terima”

101Benj Saebani, Op. Cit, h. 413



Mereka mensyaratkan hal tersebut karena keridhaan dan kerelaan kedua
belah pihak merupakan hal yang pokok dalam akad nikah. Dengan demikian
bisa diketahui dengan jelas dan karena ijab gobul merupakan lambang
keridhaan kedua belah pihak, maka harus di ucapkan dengan lafal yang pasti
menunjukan keridhaan dan secara konkret dinyatakan dengan tegas pada saat
akad nikah berlangsung.

Bentuk ucapan dalam ijab qobul yang di pergunakan oleh agama adalah
fi’il madhi, mereka menyatakan secara tegas lahirnya pernyataan setuju dari
kedua belah pihak dan tidak mungkin mengandung arti yang lain. Berbeda
dengan ucapan yang dinyatakan dengan fi’il mustagbal yang tidak secara
tegas menunjukan adanya keridaan ketika dinyatakan.

Ada beberapa ketentuan yang diperhatikan ketika akad dilangsungkan yaitu

diantaranya:

a. Syarat Sahnya/AKadNikah ~ N
— /"

Akad nikah dianggap sah jika telah té?penuhi rukun-rukun akad, syarat-
syarat sahnya akad, dan syarat-syarat pelaksanaannya. Jika akad telah sah
maka tidak ada hak atas seorangpun dari kedua pasangan ataupun yang
lainnya untuk membatalkan akad tersebut. Dan akad ini tidak akan
berakhir kecuali dengan talak atau kematian. Oleh karena itu, para Ulama
mengatakan bahwa syarat-syarat wajibnya pernikahan tergabung dalam
satu syarat, yaitu tidak ada hak fasakh bagi salah satu dari keduanya,

setelah sahnya akad dan sahnya pelaksanaan. Jika salahsatu dari keduanya



mempunyai hak fasakh (membatalkan akad) tentu akadnya tidak wajib
dilaksanakan'®

Akad nikah itu dilakukan dengan menggunakan lafaz ijab dan gabul,
keduanya telah disebutkan melalui nash al-Qur’an yaitu dalam firman

Allah SWT berikut ini, Al-Ahzab ayat 37:

éé}ww'&bﬁy@w@hgjﬂ;@gw
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah
telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah
memberi nikmat kepadanya: "Tahanlah terus_isterimu dan
bertakwalah _kepada Allah", sedang kamu-menyembunyikan di

da mu apa yang Allah akan.menyatakannya, dan kamu
tak&nfkeh?ad\ nusia, segﬂ AIJahi%h yang lebih berhak
untuk kamu\?utl Makatatkala Zaid telah mengakhiri
keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan
kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang
mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat
mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan

keperluannya daripada isterinya. Dan adalah ketetapan Allah
itu pasti terjadi ~.'%

Dan juga disebutkan di dalam surat An-Nisa ayat 22:
_ - (] _ . = _ ~ .~ w 2 A . e s s
Ole= sa) Calls 35 G )Ll 75 a3l oS5 L 1,85 Y3

@)LM ijl::_uj:

1920p. Cit, h. 425
193 Depatremen Agama RI, Op.Cit, h. 423



Artinya: “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini
olen ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau.

Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan

seburuk-buruk jalan (yang ditempuh) ”.*%

Misal lafaz nikah itu adalah: zawajtuka binti (aku nikahkan engkau
dengan putriku), lalu sang suami berkata: Qobiltu hadzan nikah(aku terima
nikah ini). Jika pelamar berkata kepada siwali: hal zawwajtani ibnataka
(apakah engkau telah menikahkan aku dengan puterimu?) kemudian wali
mengatakan kepada sipelamar itu: apakah engkau menerimanya? Ya
gobiltu (aku menerimanya), jawabnya.Pertanyaan tersebut sudah dianggap
sebagai akad nikah yang sah jika dihadiri dua orang saksi.

Syafi’i berkata “akad nikah itu tidak sah sehingga wali itu mengatakan
kepadanya ‘zawwajtuka ibnati” (aku nikahkan engkau dengan puteriku),
lalu si pengantin laki-laki menjawab “gobiltu hadzat tazwij” (aku terima

nikah ini).kafena kedua lafaz itu merupakan rukun akad nikah, akad nikah

.y

tidak berlakﬁﬁﬁhe%ikan kedua@;"v‘/.”"

Dalil pendapat pertama adalah bahwa “ya” merupakan jawaban untuk
pertanyaan, “apakah engkau telah menikah?” dan pertanyaan ‘“apakah
engkau telah menerima?”’, dengan demikian kata “ya” dari wali berarti:
“aku telah menikahkannya dengan puteriku”. Sedangkan kata “ya” dalam
ungkapan pengantin laki-laki berarti: “aku menerima nikah ini”. Dan
dnegan demikian akad nikah telah terlaksana. Oleh karena itu firman Allah

SWT pada Qur’an surat Al-A’raf ayat 44:

% bid, h. 81
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Artinya: “Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada Penghuni-
penghuni neraka (dengan mengatakan): "Sesungguhnya kami
dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang Tuhan kami
menjanjikannya kepada kami. Maka apakah kamu telah
memperoleh dengan sebenarnya apa (azab) yang Tuhan kamu
menjanjikannya (kepadamu)?” Mereka (penduduk neraka)
menjawab: "Betul". Kemudian seorang penyeru (malaikat)
mengumumkan di antara kedua golongan itu: "Kutukan Allah
ditimpakan kepada orang-orang yang zalim”.*®

Dengan demikian hal itu berarti merupakan pengakuan dari mereka,
bahwa mereka telah mendapatkan dengan sebenarnya apa yang-telah
dijanjikan dengan Tuhan. mereka kepada mereka. Jika seorang wali

mengatakan “aku nikahkan kamu dengan puteriku” lalu pengantin laki-laki

menjawab “akussterima” maka deng@,&eﬂﬁ@ akad nikah telah

.y

terselenggara. \\f <"//

Dalam salah satu pendapatnya, Imam Syafi’i mengungkapkan “suatu
akad nikah belum sah sehingga pengantin laki-laki menjawab “aku terima
nikah atau perkawinan ini”. Dalil pendapat pertama adalah bahwa gabul
(penerimaan) secara jelas telah terkandung dalam jawaban sehingga sudah
cukup memadai sebagaimana halnya dalam akad jual beli dan berbagai
akad lainnya. Menurut Ulama lainnya, akad nikah itu tidak sah kecuali
dengan lafazh nikah atau kawin. Demikian dikemukakan Sa’id bin

Musayyab, Atha’, az-Zuhri, Rabi’ah, Syafi’i dan Ahmad.

1% Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 156



Ats-Tsauri, Hasan bin Shalih, Abu Hanifah dan para sahabatnya Abu
Tsaur, Abu Ubai dan Dawud mengatakan “akad nikah itu dianggap telah
terlaksana dengan menggunakan lafaz hibah, sedekah, jual beli dan
kepemilikan (malaka)”. Malik mengatakan akad nikah itu sudah sah
dengan menggunakan lafazh tersebut jika disertai penyebutan mahar.
Dalam hadis disebutkan:

Maka berdalilkan dengan Nabi saw pernah menikahkan seorang laki-
laki dengan seorang perempuan dan beliau berkata “Qomalaktukaha
bimaa ma’aka minal al-Qur’an” (sesungguhnya telah akujadian dia
milikmu dengan mahar hafalan al-Qur’an yang ada padamu (H.R.
Bukhori)

Karena lafaz tersebut sahrdipergunakan oleh Nabi saw maka sah pula
dipergunakan oleh umatnya, sebagaimana dengan kata.al-inkah dan at-
tawij. Dalil Mt‘wng pertama adalah-fiffam>Allah Qur’an surat Al-

AT o

Ahzab ayat 55:

/1‘_9,‘1.] Lv,.m.n.:g_,.‘.hj Q‘Z,.A}i °‘¢/")
&/ > 837 2 - v
s o] 093 oye U
Artinya: “Dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada

Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebaé:]al pengkhususan
bagimu, bukan untuk semua orang mukmin ”.*%’

——Yl\

wt,g,&md\‘_gﬁ

Hal itu diperuntukkan bagi Nabi saw secara khusus, karena lafal

tersebut sah jika dipergunakan untuk akad selain nikah, sehingga ia tidak
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dapat digunakan untuk akad nikah selain nikah. Selain itu karena karena
lafaz tersebut tidak secara jelas mengungkapkan pernikahan sehingga tidak
sah dipergunakan dalam akad nikah. Hal itu karena kesaksian merupakan
syarat dalam nikah dan kinayah itu hanya diketahui melalui niat saja,
sedangkan para saksi tidak mengetahui niat kecuali jika diberitahukan
kepada mereka secara jelas.

Sedangkan hadis telah diriwayatkan dengan beberapa lafaz yang
semuanya melalui jalan yang shahih, diantaranya lafaz: zawwajtukaha
(aku nikahkan kamu dnegannya), ankahtukaha (aku nikahkan kamu
dengannya) dan zawwajnakaha (kami nikahkan kamu dengannya).
Berkenaan dengan hal itu, .aI-Baghowi mengatakan yang tampak bahwa
lafaz itu menggunakan kata at-tazwij sesuai dengan ungkapan si.pelamar
“zawwajinniha” (nikahkan aku dengannya), demikianlah yang sering
dipergunakeu/_n/d@lg‘m*akaQnikah. Dalam,k'rt@_l?gt\h dikatakan “riwayat
yang menyebabkan al-nikah dan at"ft/a;z/v;j adalah yang lebih rajah

(tepat)™®®.

. Akad Nikah Dengan Selain Bahasa Arab

Para fugoha sepakat diperbolehkannya akad nikah dengan
menggunakan bahasa selain bahasa Arab jika keduanya atau salah satunya
tidak paham bahasa Arab. Tetapi mereka berbeda pendapat jika keduanya
memahami bahasa Arab dan keduanya mampu melakukan akad dengan

bahasa tersebut. Ibnu Qudamah berkata dalam Al-Mughni “barang siapa

1%83yaikh Hasan Ayyub penerjemah Abdul Ghoffar, Op. Cit, h. 83



yang mampu menggunakan bahasa Arab maka tidak sah jika tidak
menggunakan melakukan akad dengan bahasa tersebut”, ini adalah salah
satu pendapat Imam Asy-Syafi’i dan menurut Abu Hanifah nikahnya sah
dengan bahasanya sendiri (khusus), sahnyaakad nikah ini sebagaimana
sahnya akad nikah jika dengan menggunakan bahasa Arab.

Dan menurut hemat kami, jika telah terjadi ijab dan gabul maka sudah
cukup (sah nikahnya) meskipun dengan menggunakan bahasa manapun.
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata: “sesungguhnya nikah meskipun
bentuk ibadah, namun (dalam akadnya) sama halnya dengan
membebaskan budak dan sedekah , tidak ditentukan penggunaan
bahasanya, baik dengan menggunakan bahasa Arab maupun nonsArab*®.

Para Ulama juga mengyaratkan tamjiz * dalam akad, yakni shighat yang

digunakan_untuk akad nikah bersifat mutlak, tidak terikat-dengan apapun,

seperti seorgﬁl}ikT—hkLmengatakan kepadakhofib, (peminang, pengantin
2 : =

laki-laki) zawwajtuka ibnati... kemudié’rflak/mﬂib menjawab qobiltu. Akad
nikah ini munajiazah dan jika terpenuhi syarat-syaratnya maka hukumnya
sah dan berimplikasi pada hukum. Jika shighot akad tergantung pada syart
atau disandarkan pada waktu yang akan datang atau disandingkan dengan
waktu tertentu atau syarat tertentu, maka akadnya tidaksah™’.

Orang yang mampu berbahasa arab tidak sah baginya mengucapkan

akad dengan menggunakan bahasa lain, demikian pendapat pengikut

mazhab Hanbali dan salah satu pendapat Syafi’i. Sedangkan menurut Abu

1%%0p. Cit, h. 415
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Hanifah orang itu tetap sah menggunakan bahasa selain bahasa Arab. Dalil
pertama bahwa dengan menggunakan selain bahasa Arab berarti ia telah
menyimpang dari lafaz al-inkah dan at-tazwij, padahal ia mampu
melafazkannya. Sehingga tidak sah baginya menggunakan bahasa lain,
sedangkan orang yang tidak dapat atau tidak fasih berbahasa Arab maka
diperbolehkan baginya menggunakan bahasanya sendiri sehingga
kewajiban menggunakan bahasa Arab gugur darinya sebagaimana jika
menggunakan bahasa isyarat.

Dan orang yang tidak dapat berbahasa Arab tidak berkewajiban
mempelajari lafaz-lafaz nikah berbahasa Arab, dan itulah yang rajih. Dan
jika salah seorang dari keduanyabisa berbahasa Arab dengan baik, maka
hendaklah yang bisa menggunakan bahasa Arab itu menggunakan bahasa
Arab, sedangkan yang lainnya menggunakan bahasanya.sendiri.

Jika pq@wg@_a\n‘ talon pengantin pengantin tidak saling memahami

5 . =
bahasa masing-masing, Sedangakan k@ﬁ@ya memahami bahwa lafaz
yang diucapkan itu adalah lafaz nikah, maka hendaknya hal itu
diberitahukan oleh orang yang dipercaya danmengerti kedua bahasa

pasangan tersebut.



BAB 111
LAPORAN PENELITIAN

A. Gambaran Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung
1. Sekilas Profil Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung

Catatan sejarah peristiwa berdirinya Majelis Ulama Indonesia
Khususnya yang berada di provinsi Lampung (awal namanya Majelis
Ulama) sangatlah berharga. Peristiwa penting dan bernilai religius sejak 39
tahun yang lalu, jangan sampai terlupakan, apalagi terabaikan. Pada tahun
1971 para tokoh agama dan masyarakat Lampung mempunyai gagasan
bagaimana mengumpulkan para Ulama dan kiyai kota madya
Tanjungkarang dan Telukbetung. Langkah awal yang yang dilakukan pada
saat itu adalah megadakan silaturahim dengan para ulama dan kiyai di kota

madya tanjungkarang dan Telukbetung, untuk memikirkan nasib umat

Islam di Lam@ﬁw@ﬁ\@m&sih mempri%athﬁ/%ﬁfi&

Silaturahim adalah jalan membuka, Talan untuk menciptakan ukhuwah
islamiyah agar makin erat dan akrab, sekaligus ajang menyusun strategi
dakwah yang efektif dan berkesinambungan, agar dalam menyatukan gerak
langkah perjuangan yang kuat dan luas. Tidak hanya di kota madya
Tanjungkarang dan Telukbetung saja maka forum silaturahmi Ulama sekota

Madya Tanjungkarang dan Telukbetung diperluas menjadi tingkat provinsi.

Yang persyaratannya yang merupakan unsur dari Muhammadiyah, NU,

"IMUI Provinsi Lampung, Kilas balik 40 Tahun Majelis Ulama Indonesia Provinsi

Lampung Berkarya Untuk Umat (Bandar Lampung: Lintas Kreasi, 2014) h. 2



Persis, Tarbiyah Islamiyah dan Irsyad yang terdapat di berbagai daerah
meliputi Lampung Tengah, Lampung Utara dan Lampung Selatan**%,

Setelah beberapa kali diadakan pertemuan guna membahas masalah-
masalah serta hal-hal yang tidak menguntungkan umat islam pada saat itu,
maka para ulama dan cendikiawan mengusulkan agar dibentuknya lembaga
ulama. Dan alhamdulillah yang pada saat itu di sponsori oleh K.H. Mansyur
Yatim, K.H. Shobir, H. Suwarno Ahmadi (Rektor IAIN Raden Intan
Bandar Lampung) dan masih banyak yang lain, maka terbentuklah ikatan
Ulama Lampung. Karena pengurus dan anggotanya telah mewakili Ulama
dan cendikiawan Se-Lampung.

Pada setiap pertemuan .diisi tausiyah dan dialog untuk memikirkan
strategi dakwah yang efektif dan praktis. Hal tersebut mendapat simpatik
dan respon_dari masyarakat serta peserta yang menghadiri“kegiatan pada
saat itu. WaladPUR Baru.satu tahun b?wn@mm resmi diberi nama
MUI, karena pada saat itu nama yand/dipakai adalah Forum Ukhuwah
Ulama, Kiyai dan Cendikiawan Se-Lampung, forum ini mempunyai
program-program dan kegiatan sangat padat dan dapat menampung semua
aspirasi masyarakat'*,

Walaupun organisasi keulamaan di lampung ini baru berjalan satu
tahun, tetapi organisasi ini telah mendapat undangan pada acara
Musyawarah Alim Ulama (cikal bakal MUI) Pusat di Jakarta pada bulan

juli 1974. Pada acara tersebut diwakili oleh 4 (empat) orang, yaitu K.H.

12 1hid
113 1hid



Mansyur Yatim, Drs. Suwarno Ahmadi, Zakariya Nawwawi dan H.
Baheram Bakar. Berdasarkan surat keputusan musyawarah Alim Ulama
Pusat Jakarta pada bulan september 1974 memberikan mandat untuk
membentuk Majelis Ulama Lampung. Oleh karena itu, para pengurus
Ulama dan Cendikiawan Lampung mengadakan pertemuan di IAIN Raden
Intan di kali wangi, Tanjungkarang, Telukbetung, Lampung Selatan
Lampung Tengah dan Lampung Utara'*.

Kemudian pada tanggal 21-27 juli 1975 mendapatkan undangan Munas
MUI pertama di convention Hall senayan Jakarta. Utusan MUI Lampung
yang hadir pada acara tersebut adalah K. H. Zakaria Nawawi, H. Baheran
Bakar dan H. Tarmizi Nawawi. Bertepatan dengan tanggal 26 juli 1975
dimana pada tanggal tersebut dijadikan sebagai hari jadi (terbentuknya
MU “pusat._secara resmi. Kepengurusan MUI diseluruh provinsi di
Indonesia  mefangmsengaja. di. - bentuk—erlebin dahulu  sebelum
kepungurusan MUI pusat, hal ini men‘i’gr}g/sengaja dilakukan agar MUI
yang menjadi wadah ulama dapat mengakar dengan cepat diseluruh
Indonesia'*®®.

Majelis Ulama Inonesia (MUI) berdiri pada tanggal 17 Rajab 1935
Hijriyah bertepatan dengan 26 juli 1975 Miladiyah. Majelis Ulama
Indonesia (MUI) hadir kepentas sejarah ketika bangsa Indonesia tengah
pada fase kebangkitan kembali, setelah selama 30 tahun kemerdekaan

energi bangsa lebih banyak terserap dalam perjuangan politik didalam

1% Ipid, h. 3
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negeri maupun forum internasional, sehingga kesempatan untuk
membangun menjadi bangsa yang maju berahlak mulia kurang
diperhatikan.

Pendirian MUI dilatar belakangi adanya kesadaran kolektif pimpinan
umat islam bahwa Indonesia memerlukan suatu landasan kokoh bagi
pembangunan masyarakat yang maju dan berahlak, karena itu keberadaan
organisasi para Ulama, Zuama, dan Cendikiawan muslim ini merupakan
konsekuensi logis dan persyaratan bagi perkembangan hubungan yang
harmonis antara berbagai potensi yang ada untuk kemaslahatan seluruh
rakyat Indonesia.

Sebelum MUI didirikani, telah digelar beberapa kali pertemuan yang
melibatkan Ulama dan® tokoh-tokoh . Islam. Pertemuan _tersebut
mendiskusikan gagasan dan pentingnya keberadaan majelis ulama yang
menjalankan fafigsiTijtikad kolektif. dan membefikan, masukan dan nasihat
keagamaan kepada pemerintah dan mas%rakat pada tanggal 30 September
hingga 4 Oktober 1970 diselenggarakan sebuah konferensi di pusat
Dakwah Islam, konferensi tersebut bertujuan untuk membentuk sebuah

majelis ulama yang berfungsi memberikan fatwa*'®.

2. Visi dan Misi Majelis Ulama Indonesia Indonesia Provinsi Lampung
Terciptanya kondisi kehidupan yang bermasyarakat berbangsa dan

bernegara yang baik, yang memperoleh ridho dan ampunan Allah SWT

1M, Asrorun Ni’am Soleh, Metodologi penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia
(Jakarta: Emir, 2016) h. 67



(baldatun toyyibatun wa rabbun ghofur) menuju masyarakat berkualitas
(khoiro ummah) demi terwujudnya kejayaan islam dan kaum muslimin
(izzul 1slam wal muslimin) dalam wadah NKRI*".

Misi Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung

a. Menegakkan kepemimpinan dan kelembagaan ummat secara efektif
dengan menjadikan ulama sebagai panutan (qudwah hasanah)

b. Melaksanakan dakwah Islam, amar ma’ruf nahi munkar dalam
mengembangkan akhlakul karimah agar terwujud masyarakat
berkualitas dalam berbagai aspekkehidupan

c. Mengembangkan ukhuwah Islamiyah dan kebersamaan dalam

mewujudkan persatuan dan kesatuan.umat islam diselurun NKRI*2.

3. Tugas Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung
Adapun fujuan penetapan garis-garis Besar Pfogram MUI Provinsi
A ST
Lampung adalaﬁ?bin@ya umat Islﬁp,yan@‘i)_erkualitas tinggi (khairo
Ummabh), terciptanya sumber daya manusia yang ber ahlak manusia
(ahlakul karimah) dan terwujudnya kemampuan ekonomi umat yang kuat
dengan pola-pola sebagai berikut:
a. Meningkatkan kualitas pemahaman dan amalan keagamaan setiap
pribadi muslim Indonesia yang tercermin dalam tindakan dan perilaku

kehidupan sehari-hari yang mengacu pada keseimbangan antara imtaq

(iman dan tagwa) dan ipsteks (ilmu pengetahuan, teknologi dan seni).

“WMUI  Lampung Online, Sejarah MUI, (online) tersedia di: http:/mui-
lampung.or.id/2016/06/27/program-mui-lampung/, (27 Juni 2016), dapat dipertanggung jawabkan
secara ilmiah.
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b. Meningkatkan kesadaran hidup beragama, bangsa dan bernegara
dikalangan umat Islam Indonesia sehingga terwujudnya kondisi
ketahanan mental serta sosial yang mantap dan tangguh terhadap
tantangan baik dari dalam maupun dari luar, sehingga perwujudan dan
pengamalan ajaran Islam di Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

c. Memantapkan dan meningkatkan peranan MUI dalam membangun
umat Islam Indonesia yang berkualitas Tinggi dan berahlakul karimah,

sikap jujur, adil, sikap ukhuwah dan solidaritas yang tinggi.

4. Peran Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung
Di dalam program-program MUI Lampung mempunyai peran utama

yang harus dijalankan yaitu:

a. Sebagai pewarls tugas para Nabi (warasatul anblya)
_-f-"‘"_"

EON
Majelis Ulama lndQQ/s?a berperﬁ/sebagal pemberi fatwa sebagai

pewaris tugas-tugas para Nabi, yaitu menyebarkan ajaran islam serta
memperjuangkan terwujudnya suatu kehidupan sehari-hari ssecara arif
dan bijaksana bedasarjan Islam.

b. Sebagai pemberi fatwa (mufti)
Majelis Ulama Indonesia berperan sebagai pemberi fatwa bagi umat
islam baik diminta maupun tidak diminta. Sebagai lembaga pemberi
fatwa Majelis Ulama Indonesia mengakomodasi dan menyalurkan
aspirasi umat islam Indonesia yang sangat beragam aliran paham dan

pemikiran serta organisasi keagamaan.



c. Sebagai pembimbing dan pelayan ummat (khodimulummah)
Majelis Ulama Indonesia berperan sebagai pelayan umat (khadim al
ummah), yaitu melayani umat Islam dan masyarakat luas dan memenuhi
hrapan, aspirasi dan tuntunan mereka. Dalam kaitan ini Majelis Ulama
Indonesia senantiasa berikhtiyar memenuhi permintaan umat Islam, baik
langsung maupun tidak langsung akan bimbingan dan fatwa keagamaan.

d. Sebagai penegak amar ma’ruf nahi mungkar
Majelis Ulama Indonesia beperan wahana amar ma’ruf nahi mungkar,
yaitu dengan menegaskan kebenaran sebagai kebenaran dan kebhatilan
sebagai kebhatilan dengan penuh hikmah dan istigomah.

. Sebagai pelopor pembaharuan (al-tajdid)
Apabila terjadi perbedaan pendapat dikalangan umat Islam maka Majelis
Ulama.._Indonesia dapat menempuh jalan tajdid«yaitu gerakan
pembahar@m@mikiran umat stam: Apabila terjadi perbedaan

2z : =

pendapat dikalangan umat Islam maka Majelis Ulama Indonesia dapat
menempuh jalan taufig (kompromi) dan tarjih (mencari hukum yang
lebih kuat). Degan demikian diharapkan tetap terpeliharanya semangat
persoudaraan dikalangan umat Islam Indonesia.

f. Sebagai pelopor gerakan perbaikan dan perdamaian (islah)
Majelis Ulama Indonesia berperan sebagai pelopor islah yaitu gerakan

pembaharuan pemikiran islam.



5. Fungsi Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung

Di dalam Pasal 4 disebutkan Majelis Ulama Indonesia berfungsi:

a. Sebagai wadah musyawarah para ulama, zuama dan cendikiawan
muslim dalam mengayomi umat dan mengembangkan kehidupan yang
islami.

b. Sebagai wadah silaturahmi para ulama, zuama dan cendikiawan muslim
untuk mengembangkan dan mengamalkan ajaran islam dan menggalang
ukhuwah islamiyah.

c. Sebagai wadah yang mewakili umat islam dalam berhubungan dan
berkonsultasi antar umat beragama.

d.»Sebagai pemberi fatwa kepada umat islam dan pemerintah baik diminta

maupun tidak diminta**;

B. Lafaz Nikah Menurut Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung

y @~ =
Lafaz nlkaﬁdalﬁh\m\r?%taan yang<d| ucapkan oleh seseorang berupa

sebuah pernyataan penyerahan oleh wali atau wakilnya dan disambung dengan
penerimaan dari seorang laki-laki yang melaksanakan pernikahan. Di dalam
ijab gobul terdiri dari lafaz-lafaz yang di ucapkan sebagai kata-kata tertentu
yang menandakan suatu akad pernikahan terlaksana dan sah.

ljab dan gobul merupakan salah satu rukun dalam suatu pernikahan. Tidak
sah suatu pernikahan tanpa adanya ijab dan gobul. Islam menjadikan ljab
(pernyataan wali dalam menyerahkan mempelai wanita kepada mempelai pria)

dan Qobul (pernyataan mempelai pria dalam menerima ijab) sebagai bukti

119 M. Asrorun Ni’am Soleh, Op. Cit, h. 69



kerelaan kedua belah pihak. Al-Qur-an mengistilahkan ijab gobul sebagai
mitsagan ghalizha (perjanjian yang kokoh) sebagai pertanda keagungan dan
kesucian, di samping penegasan maksud niat nikah tersebut adalah untuk
selamanya'®

ljab secara bahasa adalah serah terima antara kedua calon mempelai laki-
laki dan wali pengantin perempuan. Dalam mengucapkan ijab bisa diwakilkan
kepada siapapun, ijab dan qobul bisa sama-sama diwakilkan. Yang menjadi
titik terangnya adalah yang menerima, dan juga ada saksi. Dan tiga orang
tersebut (dua orang yang ber akad dan saksi) harus dalam satu majelis/satu
tempat, tidak boleh terpisah karena zaman sekarang sudah banyak trend
menikah lewat vidio call, itu berarti antara yang ijab dan menerima atau gobul
tidak satu majelis/satu tempat;dan itu tidak di perbolehkan. Di dalam 'mazhab
Syafi’iyah'dua orang yang ber akad dan saksi harus dalam satu'tempat, antara
mujib atau yang/_ﬁienyemhkan dan yang meneﬁ‘rﬁé@ yang mewakilinya,
dan saksipun harus sat\/mpat Jjika tldak dalam satu majelis maka
pernikahannya tidak sah™.

ljab dan qobul adalah sebagian dari rukun nikah yang harus dipenuhi, jika
tidak maka suatu pernikahan itu tidak sah dan juga sesuatu melambangkan
simbol bahwa seorang ayah secara rela melepaskan anak perempuannya untuk
dinikahi oleh laki-laki lain secara sah dan halal. Lafal-lafal nikah sesuai
dengan bahasa suatu kaum, boleh dengan bahasa Arab dan bahasa Indonesia,

hanya saja inti dari bahasa tersebut harus mengarah kepada ijab dan gobul.

2%Wawancara dengan Jayusman, Komisi Pendidikan dan kaderisasi, Lampung 2
November 2018
2y \fawancara dengan Munawwir, Ketua Komisi Fatwa, Lampung 19 Oktober 2018



Misalnya seperti di Arab seorang wali mengatakan ‘“zawwajtuka wa
ankahtuka” (aku nikahkan engkau dan aku kawinkan engkau).

Dalam konteks pelafalan bahasa tidak mempengaruhi sah atau tidaknya
pernikahan kecuali dalam pengucapan atau pelafazan ijab dan gobul itu ada
yang kurang, dan juga ada beberapa tempat yang memang fanatik dengan
lafaz dan ini (lafaz nikah) memang dipengaruhi oleh mazhab, dalam mazhab
Syafi’iyah sedikit lebih sulit misalnya pengucapan lafaz harus menggunakan
satu kali nafas padahal itu hanya suatu teknis, yang terpenting bukan satu
nafas tetapi yang terpenting adalah ditempat yang sama. Tetapi masyarakat
saat ini menjadikannya sebagai suatu yang harus dijalani, jika tidak maka
suatu pernikahan di anggap tidak sah.

Kecuali ada tenggang waktu dalam pengucapan ijab dan gobul dan juga
berbeda tempat maka itulah yang tidak sah. Dan dalam konteks pengucapan
lafaz yang panjgg@?njupmp\endek, sebagian/bﬁé_r”‘[n\ﬁyarakat juga berbeda-
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beda menanggapinya tetapl bagi orang "g;r;m/g fanatik disebagian tempat
pengucapan lafaz harus dengan sempurna (lafaz yang panjang/lengkap)
padahal secara hukum jika lafaz itu sudah dipahami maka sudah sah
pernikahannya dan sudah cukup®®.

ljab dan gobul adalah salah satu rukun pernikahan dari bebrapa rukun
yang ada, ijab dan gobul menjadi suatu rukun yang berarti harus dipenuhi
dalam pernikahan agar pernikahan itu sah. Meskipun dalam ijab dan gobul

pengucapannya berbeda-beda bahasanya, ada yang lebih menggunakan
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dengan bahasa Arab ada juga yang biasa menggunakan bahasa Indonesia
semua tergantung seseorang itu dalam pemahamannya. Bahasa dalam ijab dan
gobul tidak menjadi permasalahan hanya saja dengan satu syarat yaitu
pemahaman yang melafalkan di antara dua orang yang berakad itu. Contoh
pengucapan lafal nikah dalam bahasa Arab “qobiltu nikahaha bimahrin
mazkur”’(saya terima nikahnya dengan mahar tersebut), sebenarnya
pengucapan itu sangat simple seperti bahasa Indonesia yang mudah dipahami,
tetapi jika orang yang melafalkan tetap tidak tahu maknanya maka tetap tidak
boleh, lebih baik menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa yang ia
mengerti. Dan terkadang calon pengantin lebih dominan dan tidak lepas dari
pembimbing yang akan menikahkan, dan bahasa biasanya sesuai dengan apa
yang dituntun oleh pembimbing yang telah dilatih oleh departemen Agama'**.

ljab dan..qobul dalam pengucapannya harus mengandung unsur istimta
dan ijab qobul/@@pefﬂ_llalnya akad dalam‘:j"@_l‘ge;ji yang mengandung
makna tamalluk yang artinya sama-sam‘é/ﬁnikmati dan memiliki, atau
menikmati kepemilikannya, dalam ijab qobul haruslah jelas pengucapannya
karena ijab dan gobul adalah sesuatu yang sakral'?“.

Dalam pelafalan ijab dan qobul dimasyarakat terkadang jika dilihat
terbagi menjadi tiga, yang pertama pengucapan dengan lafal yang sangat
lengkap “aku terima nikahnya fatimah binti Abdulloh yang walinya telah
menikahkan kepada saya dengan mas kawin uang tunai Rp 10.000 dan

seperangkat alat sholat dibayar tunai” ada juga yang melafalkan dengan
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sedang “aku terima nikahnya fatimah binti Abdulloh dengan mas kawin
tersebut tunai” dan pelafalan yang sangat singkat “aku terima nikahnya
dengan mas kawin tersebut”. Dan semua itu tidak terlepas dari pengarahan
bimbingan dan arahan yang dilakukan sebelum pernikahan dilakukan dari
KUA, dari semua pelafalan di atas tidak ada yang salah dan dinilai sah-sah
saja selagi yang mengucapkan itu faham atas apa yang diucapkan, pernikahan
adalah hal sangat sakral dan yang menentukan sah atau tidaknya suatu
pernikahan adalah ijab dan gobul yang diucapkan®?.

Pelafalan ijab dan gobul dalam peraturan PPN harus satu nafas padahal itu
sama sekali tidak mempengaruhi sah atau tidaknya suatu pernikahan, justru
terkadang membuat calon pengantin kesulitan dalam pengucapannya
dikarenakan gugup, dan memang belum ditemukan dalam suatu redaksi atau
dalam kajian_hadispun yang mengharuskan ijab qobul dengan satu nafas.
Tetapi satu nann:gn‘mﬁyQ tujuan yan ,bai@‘@\dalam mengucapkan
satu kalimat yang biasanya diputus akan ﬁ{é;:nbulkan arti dan pemahaman
yang berbeda maka di anjurkan untuk satu nafas dalam mengucapkan ijab dan
gobul meskipun tidak ada ketentuan yang mengatur.

. Tanggapan Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung Terhadap
perbedaan Lafaz Nikah dalam ijab dan qobul

Mengenai perbedaan pelafazan ijab dan qobul ketika menikah ada
beberapa rujukan dan pendapat yang digunakan oleh tokoh agama Majelis

Ulama Indonesia Provinsi Lampung yakni jika seperti yang disebutkan oleh
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Munawwir Ketua Fatwa Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung merujuk
pada pendapat Syafi’iyah jika lafaz dilihat dari segi sighotnya, tetapi jika segi
pelafazan antara bahasa arab dengan pelafazannya adalah sebuah pemahaman
pada syara’ rukun nikah, harus ada sighot. Dan sighot yang diajarkan oleh
Rosul adalah bahasa arab kemudian di ikuti oleh Ulama dengan bahasa Arab
“ankahtuka wa zawwajtuka”. Menurut Imam Syafi’i ini boleh diterjemahkan
dan terjemah adalah sah, perbedaan ini pemahamannya terlihat pada apakah
bentuk akad nikah itu soreh atau kinayah, jika lafaznya soreh maka
menggunakan sighot bahasa Arab, ini adalah ijtihad para Ulama bahwa imam
Syafi’t mengatakan “disahkan dengan terjemah” karena syarat dan
tuntutannya adalah dipahamj oleh orang yang akan berakad, jJika
menggunakan bahasa Arab tetapi yang mengucapkan tidak paham maka
itupun tidak-boleh dan tidak sah™?°.

Titik teka@_@‘gﬂe&p&an lafaz nikah—=adalah, yang mengucapkan
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memahami apa yang di ucapkan, maka Hgfe?diterjemahkan. Dan hallain
dalam pengucapan lafaz nikah dalam masyarakat yang menjadi permasalahan
adalah panjang pendeknya lafaz nikah yang diucapkan karena biasanya
penghulu memahaminya adalah konteks yang ada juknis di KUA, terkadang
menggunakan sighot yang panjang maka jika tidak panjang KUA tidak
mengesahkan, itulah yang diikuti masyarakat menjadi suatu kebiasaan.

Contohnya “saya terima nikahnya fatimah binti Husein yang walinya

menikahkan kepada saya dengan mas kawin seribu rupiah dibayar tunai”.
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Masyarakat memahaminya harus disebutkan semua jika tidak maka tidak
sah, tetapi secara hukum sudah sah meskipun menggunakan lafaz yang pendek
dan itupun diikuti oleh penghulu karena keterbatasan penghulu mengenai
batasan-batasan sighot, mana yang menjadi rukun mana yang bukan karena
sighot itu ada rukunnya. Pemahaman dalam hal ini berbeda mana yang
menjadi rukunnya sighot mana yang bukan jika terjadi perbedaan itu maka
orangpun akan mengambil pemahaman yang berbeda juga**’.

Pelafazan yang mudah dipahami adalah sighot yang pendek dan tidak
terlalu panjang serta mudah dipahami seperti “saya nikahkan engkau dengan
anak saya dengan mas kawin seribu rupiah dibayar tunai” dan dijawab “saya
terima nikahnya dengan mas kawin tersebut”, inilah yang biasanya mudah
disampaikan dan kedua-duanya mudah dilafalkan'?.

Melafalkan ijab dan gobul dalam pernikahan harus_menggunakan lafal
tertentu yaitu iWMaZMj (keduanya memiliKi fhakna nikah atau kawin
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dalan bahasa Indonesia). Karena ijab q?fbul dalam pernikahan itu harus
memenuhi syarat-syarat tertentu, karena jika tidak dipenuhi, maka ijab gobul
tadi tidak sah, selanjutnya tentu saja prosesi pernikahan itu tidak sah Di
Indonesia sering dipergunakan bahasa Arab dikalangan mereka yang
memahami. Mempergunakan bahasa Indonesia dan bahasa Daerah juga
dipandang sah dan tidak dapat dikatakan bahwa menggunakan bahasa yang
satu lebih utama dari pada menggunakan bahasa yang lain. Pada dasarnya ijab

gobul dilakukan secara lisan. Dalam hal secara lisan tidak mungkin dilakukan
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karena salah satu pihak buta huruf misalnya, dapat dilakukan dengan
isyarat'®®.

Pelafazan yang seharusnya ketika mengucapkan Antara ijab dan gabul
disyaratkan terjadi dalam satu majlis, tidak disela dengan pembicaraan lain
atau perbuatan-perbuatan yang menurut adat kebiasaan dipandang
mengalihkan akad yang sedang dilakukan. Ulama-ulama mazhab Imam Syafii
mensyaratkan harus langsung, yaitu setelah wali mempelai perempuan
menyatakan ijab, mempelai laki-laki harus segera menyatakan gabulnya tanpa
antara waktu. Pendapat ini yang disering dipraktekan dikalangan kebanyakan
kaum muslimin di Indonesia. Faktor yang menjadi perbedaan pengucapan
lafalijab qobul dalam pernikahan mungkin perbedaan kebiasaan redaksi yang
digunakan masing-masing’ daerah. Pada dasarnya akad nikah dapat terjadi

dengan menggunakan bahasa apapun yang dapat menunjukkan‘keinginan serta

dapat dimenger;i_/gi_ﬁikfpfhak\bersangkutan danrdapatidipahami pula oleh para

>
saksi*®. ;

Menurut Muhammad Zaki Wakil Ketua fatwa Majelis Ulama Indonesia
Provinsi Lampung faktor yang menjadikan lafaz nikah berbeda adalah
memahami dengan dalil-dail yang ada secara literal dan ada yang memahami
secara subtansial, jika secara literal maka dia harus membaca sesuai dengan
apa yang sudah diajarkan atau dirumuskan oleh para Ulama, padahal belum

ditemukan dalil hadisnya yang secara tegas menyatakan bahwa lafaz nikah
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harus seperti ini dan seperti itu. Tetapi Ulama-ulama yang subtansial
memahami jika makna atau tujuan dari lafaz nikah itu sudah dipahami dan
sudah dicapai maka sudah cukup “aku terima nikahnya dengan mas kawin
tersebut” sebenarnya itu sudah cukup dan orang-orangpun sudah mengerti.
Dan faktor lain bisa terjadinya perbedaan pelafalan ijab dan qobul salah
satunya adalah kondisi pengantin tersebut, dan perbedaan juga datang dari
pemandu yang menikahkan atau petugas PPN. Tapi yang jelas seseorang yang
akan menikah nantinya akan terlebih dahulu diberi bimbingan tatacara dalam
pernikahan. Dan yang menjadikan perbedaan lafal ijab dan gobulpun dating
dari para mazhab-mazhab yang juga berbeda pendapat mengenai pengucapan
lafal nikah tersebut.

Didalam hadis tidak ditemukan ketentuan lafal yang baagaimana ketika
mengucapkannya saat akad, tetapi ketentuan yang harus diikuti adalah rukun
nikah tersebut. Fidak heran_jika. banyak Jaanttentang lafal nikah ini
karena kita dalam menghukumi sesuatupﬁ"n/ ’ga/nyak perbedaan tetapi semua
mengikuti sunnah Nabi, dalam memaknai Alqur’anpun Ulama-ulama berbeda

pendapat™.

D. Ketentuan Lafaz Nikah Menurut Majelis Ulama Indonesia Provinsi
Lampung

Lafaz dalam ijab gobul memang sudah ditentukan dan lafaz ijab gobul

memang sebuah lafaz tertentu diantaranya harus mengandung unsur kata

nakaha “saya nikahkan”. Kata-kata nikah harus ada atau kata-kata kawin
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“saya kawinkan, menyebutkan siapa dan dengan siapa, kemudian
menyebutkan maharnya, jika bahasa dalam ijab qobul tidak harus dengan
bahasa Arab bisa dengan terjemahnya, ada Ulama mengatakan jika
menggunakan bahasa Arab disebut dengan sighot yang soreh (jelas) tetapi jika
terjemah adalah sighot nikah yang kinayah. Ada Ulama yang mengatakan
seperti itu, tetapi yang masyhur kedua-duanya diperbolehkan®.

Lafaz ijab dan gobul dalam pernikahan sangat mempengaruhi sah dan
tidaknya suatu pernikahan karena ijab dan gobul adalah salah satu rukun nikah
maka ketika menikah tidak memakai lafaz tazwij dan nakaha ijab dalam gobul
maka otomatis pernikahannya tidak sah. Pada sebuah syarat nikahpun sudah
ditentukan bahkan melafazkan ijab dan_qobul salah maka itupun sudah
mempengaruhi sah nya pernikahan, apalagi tidak menggunakan sighot ijab
dan gobul::Maka ijab dan dan qobul harus mengandung unsur-kata nikah maka
nanti ketika Idfi_ﬁ::eﬁl?é‘n\figaya nikahkan/@kgtau “engkau saya
nikahkan”*®, o

Jika terjadi perbedaan pelafalan dalam ijab gobul tetapi selama perbedaan
pengucapan lafal ijab qobul dalam pernikahan tidak menyalahi atau dimaknai
berbeda, maka tidak masalah. Lafal ijab gobul ketika menikah menggunakan
lafal inkah dan tazwij yang berarti nikah atau kawin. Adapun tentang
redaksinya sesuai kesepakatan atau kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah
masyarakat tersebut. Tidak masalah terdapat redaksi yang berbeda antara satu

dengan lainnya dalam pelafalan ijab dan gobul selama dapat difahami bahwa
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maknanya adalah proses penyerahan mempelai wanita kepada mempelai pria
(ljab) dan pernyataan mempelai pria dalam menerima ijab (Qobul)™**.

Dalam melafalkan ijab gobul dikenal juga dalam masyarakat dengan
istilah antara ijab dan gobul itu harus satu nafas, terkadang kita menyaksikan
pengulangan bahkan sebagiannya sampai diulang berkali-kali ketika prosesi
ijab gobul ini karena dianggap belum satu nafas (masih ada jeda). Dan juga
harus titegaskan bahwa ljab dan gabul itu harus dalam satu majlis, yaitu
ketika mengucapkan ijab qgabul tidak boleh diselingi dengan kata-kata lain.
Akan tetapi, dalam ijab gabul tidak ada syarat harus langsung (satu nafas).
Bila majelisnya berjalan lama dan antara keduanya ada tenggang waktu, tetapi
tanpa menghalangi upacara ijab gabul, maka tetap dianggap satu majlis. Hal
ini:sama dengan pendapat golongan Hanafi dan Hambali*®.

Pasal'27.KHI dijelaskan tentang akad nikah, bahwa ijab.gobul antara wali
dan calon mempélaiTpriayharus jelas beruatundamtidak berentan waktu.
Antara ijab qobul tidak ada jeda yang Iama}ﬁd?i dipisahkan antara ijab gobul
dengan ucapan yang lain. Tidak disyaratkan gobul berlangsung setelah ijab,
tetapi Imam Syafii secara langsung/setelah ijab langsung (al-fawr) dan qobul
tidak menyimpang dari ijab**°.

Untuk panjang pendeknya suatu lafaz maka berbeda-beda pendapat tetapi

tidak mempengaruhi sah atau tidaknya suatu pernikahan, tetapi yang paling
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sah adalah ketika ijabnya “engkau saya nikahkan dengan fulan binti fulan
dengan mas kawin sekian” maka qobilnya menyatakan “saya terima nikahnya
dengan mas kawin tersebut” maka itu sudah cukup meskipun pelafazannya
pendek atau bisa dengan lafaz yang panjang, maksud lafaz nikah yang panjang
ini biasanya mengulang kata mujibnya “saya terima nikahnya fulan binti fulan
dengan mas kawin sekian dibayar kontan”, lafaz nikah yang benar antara qobil
dan mujibnya harus menggunakan lafal “nikah”.

Sebenarnya yang menjadikan lafaz itu sah atau tidak adalah antara
mengucapkan lafaz ijab dan gobul harus halan (segera) tidak ada tenggang
waktu yang panjang, panjangpun bukan menurut batas menit tetapi menurut
tolak: ukur manusia yang menentukan panjangnya waktu tersebut; Kira-kira
waktu. Jadi antara mujib dengan qobil itu harus halan di ucapkannya, antara
mujib dengan_gobil syaratnya harus muttasil (bersambung),makna muttasil

dalam ijab qobgﬂ@m&m\grus segera dijawaly damtidak boleh dipisah dan
— 3 //"

v

terlalu lama™’.

Pengucapan lafaz nikah yang lengkap atau mengulangi perkataan mujib
tujuannya hanya menuju ke kesempurnaan saja bahkan orang yang gagappun
boleh membawa teks atau tulisan ketika mengucapkan ijab dan qobul. Tetapi
ada sebagian penghulu yang mengharuskan pengucapan lafaz nikah haruslah

hafal mungkin dengan tujuan untuk mendidik tetapi orang-orang banyak yang
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tidak tahu, kita tidak tahu ketika itu mungkin ada perasaan-perasaan yang
mengganggu konsentrasi, gugup*®.

Dan haruslah di ingat bahwa lafaz dalam ijab qobul harus
berkesinambungan antara pengucapan, tempat dan juga jeda waktunya. Tidak
boleh terpisah dan terjeda terlalu lama agar tidak terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan seperti pernikahannya tidak sah**.

Pelafazan yang seharusnya dalam ijab qgobul supaya kita jelas dan
mengerti maka lebih baik menggunakan yang sempurna saja, pelafazan yang
sempurna diucapkan ketika ijabnya sebenarnya sudah tidak lagi sempurna,
misalnya jika dalam bahasa Arab “ya ahmad bin Muhammad aku nikahkan
engkau dengan anakku fatimah. dengan mas kawin seperagkat alat sholat dan
uang sebesar tujuh puluh juta'dibayar tunai” maka yang menerima menjawab
“saya terima.nikahnya putri bapak dengan mas kawin sertasseperangkat alat
sholat dan uang/_t{fjﬁqlf‘ putuh juta dibayar tunai™ Boleh saja ketika jawaban

&7 ; =
menerima itu dengan secara Singkat “aku té&?a nikahnya dengan mas kawin
tersebut”, jadi ada baiknya di musyawarahkan dahulu agar tidak terjadi
perdebatan™®.

Pelafalan dalam ijab gobul haruslah dengan jelas, lengkap dan tidak

terputus-putus agar maknanya tidak berubah, bila terputus-putus maka

senggang waktunya tidak lama agar tidak ada kesenjangan supaya
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memupukan keyakinan yang kuat terhadap yang mengucapkan akad ataupun

terhadap yang menerima akad**.

QT aA

NP
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BAB IV
ANALISIS

A. Lafaz Nikah Dalam Perspektif Majelis Ulama Indonesia Provinsi
Lampung

Lafaz ijab gobul merupakan bagian dan point terpenting dalam pernikahan
karena lewat lafaz ijab qobul lah dapat ditentukan sah atau tidaknya suatu
pernikahan. Dalam hal pengucapan lafaz ijab dan qobul antara mujib dan qobil
sering Kkali terjadi perbedaan pelafalan, terutama dalam pelafalan penerimaan
yang di ucapkan oleh qobil.

Seperti contoh diatas polemik perbedaan pengucapan lafaz nikah oleh
masyarakat telah terjadi sejak dahulu, sudah banyak terjadi ketika rangkaian
acara ijab qobul berjalan di berhentikan atau di ulang berkali<kali oleh
penghulu karena faktor perbedaan pendapat dalam melafalkan ijab qobul.

Di dalam kﬁ:m:m@ telah dis{d@anjuk}panduan perkawinan
termasuk dalam pelafalan ijab gobul, tetar;i itu bukan sebagai solusi dalam
perbedaan tersebut. Hal ini lah yang menjadikan masyarakat bertanya-tanya
lafal seperti apakah yang seharusnya diucapkan ketika akad nikah. Yang
terjadi di masyarakat saat ini tentunya tidak lepas dari tuntunan dan kebiasaan
yang terjadi sejak dahulu, para Ulama terdahulupun mempunyai pendapat
masing-masing dalam pelafalan ijab dan qobul, terbukti dari pengertian-
pengertian yang dipaparkan oleh Ulama dalam memberikan pengertian

perkawinan. Telah di paparkan oleh penulis.



Perbedaan pengucapan lafaz nikah tentunya bukan tanpa alasan, ada hal
yang melatar belakangi perbedaan tersebut. Jika merujuk kepada Alqur’an dan
Hadis tidak ditemukan ketentuan yang mengharuskan pelafalan ijab qobul
dengan kata-kata yang khusus, untuk itu penulis mengambil pendapat dari
Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung untuk mengkaji perbedaan
pengucapan lafal ijab qobul tersebut.

Dari hasil penelitian penulis dalam memaknai arti dari ijab dan gobul
dalam pengucapannya Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung
mempunyai beberapa pendapat yang merujuk kepada pendapat Ulama dan
Imam terdahulu, diantaranya Imam empat Mazhab yaitu Imam Syafi’i, Imam
Ahmad, Imam Hanafi dan Imam Hambali.

Contoh pelafalan ijab gobul selain menggunakan redaksi inkah dan tazwij
yaitu, seperti.menurut mazhab Hanafiyah lafaz nikah dalam-ijab qobul dapat
menggunaka katakataratau, redaksi selain takali dan, tazwij seperti bentuk
kata-kata wahaba (menghadiahkan) atau ‘Fﬁéﬁafka (memilikkan). Contohnya
seperti Tasaddaqtu ibnati ‘alaika shadaqan atau ja 'alyu nafsiy shadaqon laka
kemudian calon suami menjawab qobiltu. Adapun dalil yang digunakan dalam

mazhab Hanafiyah dalam mengesahkan lafaz-lafaznya yaitu Al-qur’an Surat

Al-Ahzab ayat 50:

&b}d)ﬁ‘W\;&‘&jﬂJ%\ l.:lw “ll.g
b ol St ol SF Ly TLle G761 L Sl

Pos
z < P - -

Gﬂﬂw;.:js} Q‘C 5“/-‘)_5/.1.:.40}?-& Lé‘.“&:}lbg)uj



L 38 @}Jtungﬂwt’ L‘;&Mutdﬁ

> -
- s 2 s

8. /’// - A sz 2R /aE’ g T - > £
. > . .- 17 2| —a LoV ;
Cf—‘iclﬁuﬁMréﬂ‘—*a‘v-ﬁlﬁLﬁﬁ%ﬂ‘@ <= L-*"ﬁ

Artinya: “Hai Nabi, Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-
isterimu yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba
sahaya yang kamu miliki yang Termasuk apa yang kamu peroleh
dalam peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan
(demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan
anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut
hijrah bersama kamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan
dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai
pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang..mukmin.
Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan
kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan hamba sahaya
yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. dan
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”™.

Menururt maz,hab*Hanaf\lyah yang dmal;ud«dengm&\lafaz kholisotan laka
1o w da
pada ayat diatas adalah kekuasaan Nabi 'saw dalam hal tidak menggunakan
mahar dalam pernikahannya, bukan dalam hal kekhususan keabsahan
pernikahan menggunakan lafaz wahaba'*.
Penulis telah mengambil sampel dari beberapa tokoh di Majelis Ulama
Indonesia Provinsi Lampung terkait pendapat mengenai pelafalan dalam akad

nikah ketika ijab qobul, dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh

penulis maka dapat dianalisis data sebagai berikut:

%2 \Wahbah Az-zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Ahillatuhu, Juz IV, (Damascus: Dar Al-
Fikr, 2006), h. 2934



Lafaz nikah dalam perspektif Tokoh Agama Majelis Ulama merupakan suatu
ucapan yang diucapkan dalam melafalkan ijab dan gobul ketika menikah,
contoh:
“aku nikahkan engkau dengan putriku bernama Fatimah dengan mas kawin
seperangkat alat sholat dan uang Rp 100. 000 di bayar tunai”
“aku terima nikahnya dengan mas kawin tersebut”
ijab dan qobul merupakan suatu peristiwa serah terima antara seorang wali
perempuan kepada laki-laki yang akan menikahi putrinya dan sebagai bentuk
kerelaan seorang ayah terhadap putrinya untuk di nikahi seseorang. Di dalam
Al-Qur’an mengistilahkan ijab dan qobul dengan “mitsaqon gholidho” atau
perjanjian yang kokoh dan dimaksudkan untuk tujuan yang suci dan agung
serta niat untuk memiliki selama-lamanya:

Jika“saat._ini sedang trend ijab gobul dalam pernikahan“menggunakan
bahasa Arab da@_ﬁi@berapﬁ Tokoh Agama-ataipun’Fokoh masyarakat yang
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memandang pelafalan yang afdhol menhggunakan bahasa Arab, seperti
“ankahtuka wa zawwajtuka makhtubataka binti..... bimahrin... ...
“qobiltu nikahaha wa tazwijaha Aminah Binti Ahmad bi mahrin madzkur
halan” adapun arti dari lafal nikah dengan bahasa Arab di atas mempunyai
arti yang sama dengan lafal yang di ucapkan menggunakan bahasa Indonesia.
Pendapat Imam Syafi’i menyatakan lafal nikah sah jika menggunakan
terjemahan dari bahasa Arab. Pendapat tersebut menandakan jika lafal nikah

tidak harus menggunakan bahasa Arab.



Hal ini selaras dengan pendapat Tokoh Agama Majelis Ulama Indonesia

Provinsi Lampung yang memaparkan jika lafaz nikah tidak diharuskan
menggunakan bahasa arab, bahkan seseorang yang gagap ketika mengucapkan
lafaz nikah boleh menggunakan bahasa yang ia pahami, bahasa dalam ijab
gobul tidak menjadi masalah, boleh menggunakan bahasa apa saja asal dapat
dipahami oleh yang mengucapkan, poin yang terpenting dalam pengucapan
ijab dan gobul adalah pemahaman antara yang mengucapkan akad dan yang
menerima akad. Jika yang mengucapkan lafaz nikah dengan bahasa yang tidak
dipahami atau ada unsur yang kurang dalam pengucapannya maka
pernikahannya tidak sah.
Sebagaimana disebutkan jika akad nikah. sah diucapkan dengan perkataan
yang menunjukan akad pernikahan dengan bahasa yang dipahami oleh
keduanya,=selagi ungkapan yang mereka katakan menunjukan kepada
pernikahan darﬂ’d_ﬁg‘ada\@rkataan yan ,tidal@'é_lﬁigtau tidak dipahami.
Syaikhul imam Ibnu Taymiyah berkata “nit;g;h dengan apa yang di anggap
oleh orang-orang sebagai nikah, baik dengan bahasa, ungkapan, maupun
perbuatan yang kesemuanya yang menunjukan adanya akad (pernikahan).

Para fugoha mensyaratkan sighot akad dalam ijab qobul dengan kedua
lafaz yang di ungkapkan atau digunakan oleh keduanya dengan sighot madhi
(kalimat yang menunjukan arti telah berlalu), atau salah satunya dengan sighot
mudhori’ (kalimat yang menunjukan arti sedang atau yang akan datang)
Dengan demikian, makna lafal tersebut menjadi jelas dalam akad pernikahan.

Lafal tersebut terbagi menjadi dua bagian, yaitu sebagai berikut:



c. Menggunakan lafal yang jelas (sharih) menunjukan pada lafal pernikahan
secara hakiki, yaitu yang dikandung dalam lafal nikah, tazwij dan akar kata
dari keduanya. Tidak ada seorang pun dari ulama berbeda pendapat
mengenai keabsahan pernikahan degan menggunakan lafal-lafal tersebut,
karena masing-masing tergolong lafal sorih. Bagi yang mengabulkna ijab
ini tidak di syaratkan lafal khusus, tetapi hanya di syaratkan ridha pihak
lain, jika seseorang berkata kepada yang lain: “aku nikahkan putriku
bernama si fulanah dengan putramu bernama si fulan” yang lain
menjawab: “aku terima” atau “aku ridho” atau “aku restui” dan atau “aku
patuhi”, maka sah akad nikah tersebut.

d. Menggunakan lafal kiasan .(majaz) yang maksudnya di tunjukan oleh
indikator kondisi, misalnya kata hibah ‘(pemberian), sodagoh, pemilikan
dan hadiah. Kata ini tidak membuat sahnya akad kecuali-disertai indikasi
yang membericfiakna-pernikahan, seperti-beterapalafal itu di ucapkan di
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majelis yang memang disediakan untuR/;\k/ad nikah berlangsung. Dalam
kondisi ini tidak perlu di jelaskan dengan kalimat yang menunjukan niat
pada pernikahan.

Sebagai contoh pertama (keduanya menggunakan sighot madhi), yang
melakukan akad mengatakan, zawwajtuka ibnai...(aku nikahkan kepadamu
anak perempuanku) dan qobil (yang menerima) mengatakan: gobiltu... (aku
terima). Contoh kedua (yang satu menggunakan sighot madhi yang lainnya

menggunakan sighot mudhori’), yang melakukan akad mengatakan:



uzawwijuka ibnati...(aku menikahkan denganmu anak perempuanku...) dan
qobil (yang menerima) menjawab: gobiltu... (aku terima).

Dan menjadi pembahasan oleh Tokoh Agama Majelis Ulama Indonesia
ketika mengucapkan lafaz nikah tidak harus dengan satu tarikan nafas,
masyarakat sering sekali salah mengartikan hal ini menganggap jika lafaz
nikah diucapkan tidak dengan satu nafas maka pernikahannya tidak sah,
padahal yang terpenting dalam mengucapkan lafaz nikah atau ijab gobul yang
terpenting dalam satu waktu yang sama dan tidak terjeda dengan waktu yang
lama. Kecuali ada tenggang waktu, misalnya dan berbeda tempat maka itulah
yang tidak sah, jadi jika ada lafaz yang panjang maupun pendek, tetapi bagi
orang yang fanatik disebagian tempat _pengucapan lafaz harus dengan
sempurna padahaljika secara hukum lafaz itu sudah dipahami maka sudah sah
pernikahannya dan sudah cukup.
ljab dan gobul Qa:_rﬁ@akuk@ di satu majelis%te@t_‘fqu boleh terpisah, jika
terpisah maka pernikahannya'tidak sah. M‘é/raknya alat elektronik yang sudah
canggih seperti vidio call dan sambungan telepon membuat masyarakat
mengambil jalan yang lebih mudah, berakad melalui video call atau
sambungan telepon. Tiga hal yang harus ada dalam satu majelis yaitu:

a. Wali
b. Saksi
c. Mempelai laki-laki atau yang menerima akad.
Sebagaimana golongan Hanafi dan Hambali mengatakan Ijab qobul di

laksanakan dalam satu majelis, artinya ketika mengucapkan ijab qobul



tersebut tidak boleh di selingi dengan kata-kata lain atau menurut kebiasaan
setempat ada peristiwa yang menghalangi peristiwa ijab qobul. Akan tetapi
dalam ijab qobul tidak ada syarat harus langsung, bila majelisnya berjalan
lama dan antara keduanya ada tenggang waktu, tetapi tanpa menghalangi
upacara ijab gobul maka tetap di anggap satu majelis.

Dari beberapa narasumber yang terdiri dari Ormas yang berbeda-beda
setalah penulis pelajari secara keseluruhan bahwa tidak ada berbedaan secara
konteks dalam pengucapan lafaz nikah, para Tokoh menyesuaikan dengan
masyarakat yang ada dan menyesuaikan dengan kemampuan yang masyarakat
miliki. Para Tokoh Agama mengacu pada kata kata “tazwij dan inkah ”, seperti
telah dijelaskan ditas bahwa Iafal dalam mengucapkan ijab qobul akan'sah jika
mengandung kaya “inkah /dan fazwij ”, sekalipun lafal yang diucapkan oleh
qobil hanya.sebatas penerimaan saja seperti “aku terima nikahnya™ .

Dari penelitiah ~penulis beberapa tokoi™ Agama Majelis Ulama
B 3 //"'ﬂ—

menganjurkan untuk menggunakan lafaz” yang lengkap, atau mengulangi
perkataan mujib seperti “wahai Ahmad aku nikahkan engkau dengan Aminah
binti imron dengan mas kawin dua puluh juta rupiah di bayar tunai” maka
qobilpun di ucapkan dengan “saya terima nikahnya Aminah binti imron
dengan mas kawin dua puluh juta rupiah di bayar tunai”. Pengucapan lafal
nikah secara lengkap atau mengulangi perkataan mujibnya ini di maksudkan

agar lafal tersebut terdengar dengan jelas dan dapat di mengerti oleh

masyarakat yang mendengarkan.



Tetapi pendapat lain juga tidak mempermasalahkan pengucapan lafal
dalam ijab gobul, selama masih mengandung makna inkah dan tazwij maka
pernikahan tersebut sudah sah. Bersepakat para Tokoh Agama Majelis Ulama
Indonesia Provinsi Lampung dalam melafalkan ijab dan qobul ketika akad
nikah, yaitu harus menggunakan kata “tazwij” dan “inkah” (nikah dan kawin).
Hal ini selaras dengan pendapat para Imam yang empat yaitu Syafi’i, Hanafi,
Ahmad dan Hambali bahwa dalam pernikahan adalah sah jika ijab dan qobul
menggunakan kata tazwij dan inkah.

1. “aku nikahkan dan aku kawinkan engkau dengan putriku Aisyah dengan
mas kawin uang seribu rupiah dan seperangkat alat sholat dibayar tunai”
2. “aku terima nikah dan kawinnya dengan.mas kawin tersebut”

Dari hasil penelitian ini dapat di lihat jika Para Tokoh Agama Majelis
Ulama merujuk kepada pendapat Imam Syafi’i, dimana jika.ijab qobul sah dan
dapat diterima_jika menggunakan lafaz_lakafi"dah» Tazwij. Tidak boleh
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menggunakan kata-kata selain yang keluér/ai kedua kaa tersebut. Lafaz
nikah yang di ucapkan ketika berakad berbeda dengan pelafalan yang di

ucapkan ketika jual beli suatu barang atau akad suatu perjanjian. Meskipun

sama-sama mengandung kata kepemilikan, seperti Al-Ba i (membeli).

. Pandangan Hukum Islam Terhadap Perbedaan Para Ulama Tentang
Lafaz nikah Ketika Ijab Dan Qobul

Hukum Islam adalah hukum yang dipegangi dan di anut oleh orang-orang
Islam, hukum Islam menjadi dasar dan rujukan yang diambil dari Al-Qur’an

dan Hadis serta ijtihad-ijtihad para sahabat dan para Ulama. Di dalam hukum



Islam perbedaan suatu pendapat tidak lah menjadi suatu permasalahan selama
pendapat itu tidak merusak dan tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan
Hadis.

Dalam pengucapan Lafaz ijab dan qobul di dalam Alqur’an tidak
disebutkan secara spesifik mengenai ketentuan lafaz ijab qobul dalam
pernikahan, di dalam Alqur’an hanya menyebutkan kata inkah (nikah) dan
tazwij. Hal ini lah yang menjadikan perbedaan pendapat dalam pengucapan
lafaz ijab qobul ketika menikah. Tetapi para Ulama Mazhab bersepakat bahwa
nikah itu sah apabila dilakukan dengan redaksi zawajtu (aku mengawinkan)
atau ankahtu (aku menikahkan) dari pihak yang dilamar atau orang yang
mewakilinya'*.

Dari penelitian yang dilakukan penulis, terjadinya perbedaan pengucapan

lafaz Tjabmgobul disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya karena cara

memahami dalllwdﬁﬂ_jﬂgan\perbeda, ada memahami secara literal dan
/

ada yang memahami secara subtansial, j.'iEa secara literal maka dia harus
membaca sesuai dengan apa yang sudah diajarkan atau dirumuskan oleh para
Ulama, padahal belum ditemukan dalil hadisnya yang secara tegas
menyatakan bahwa lafaz nikah harus seperti ini dan seperti itu. Berbeda
dengan yang memahami secara subtansial, yang menganggap jika makna atau
tujuan dari lafaz nikah itu sudah dipahami dan sudah dicapai maka sudah
cukup seperti “aku terima nikahnya dengan mas kawin tersebut” sebenarnya

itu sudah cukup dan orang-orangpun sudah mengerti.

1% Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab (Jakarta: PT Lentera Basritama,
2005) h. 313



Perbedaan mengucapkan lafaz nikah ketika melakukan ijab dan qobul
sudah terjadi sejak dahulu, tetapi tujuan dan maksudnya adalah sama yaitu
sahnya suatu pernikahan, para tokoh Agama di masyarakat mempunyai
pendapat yang berbeda-beda ketika mengucapkan lafaz ijab gobul dalam
pernikahan, itu dikarenakan merujuk pada pendapat Ulama-ulama terdahulu
yang pendapatnya juga berbeda-beda.

Melihat lagi pendapat para Imam mengenai pengertian pernikahan seperti
yang telah disebutkan penulis sebelumnya yaitu:

e. Ulama Hanafiyah mendefinisikan pernikahan atau perkawinan sebagai
suatu akad yang berguna untuk memiliki mut’ah dengan sengaja. Artinya,
seorang laki-laki menguasali perempuan dengan seluruh anggota badannya,
untuk mendapatkan kesenangan dan kepuasan.

f. Ulama'Syafi’iyah mengatakan bahwa pernikahan adalah suatu akad dengan
menggunaka{niﬁf@n‘rkah\atau zauj, yang'm‘ez@i_ﬁr_gqn arti memiliki atau
mendapatkan kesenangan dari pasanganﬁ)?a.

g. Ulama malikiyah menyebutkan bahwa perkawinan adalah suatu akad yang
mengandung arti mut’ah, untuk mencapai kepuasan dengan tidak
mewajibkan adanya harga.

h. Ulama Hanabilah berpendapat bahwa pernikahan adalah akad dengan
menggunakan lafaz nikah atau tazwij, untuk mendapatkan kepuasan, artinya
seorang laki-laki dapat memperoleh kepuasan dari seorang perempuan dan

sebaliknya.



Dalam pengertian di atas terdapat kata-kata milik yang mengandung
pengertian hak untuk memiliki melalui akad nikah. Oleh karena itu, suami istri
dapat saling mengambil manfaat untuk mencapai kehidupan dalam rumah
tangganya, yang bertujuan membentuk keluarga sakinah, mawaddah
warahmah di dunia.

Pada pengertian diatas dengan jelas mengatakan bahwa pernikahan adalah
suatu akad yang mempunyai makna yang sama, Yyaitu bertujuan untuk
memiliki, menguasai secara halal seorang istri. Nikah itu sudah dianggap sah
meskipun hanya dengan ucapan yang mudah, singkat dan berlangsung
beberapa menit. Wali dari wanita mengucapkan “aku nikahkan (kawinkan)
engkau dengan fulanah dengan.mahar Rp 1000”. Disambut oleh calon suami
dengan ucapan “aku terima pernikahan itu dengan mahar tersebut”, Ucapan
yang mudah.dan singkat tetapi penuh arti yang agung dan mulia.

Akan tetapi @wempunyai perberbedaanpendapat mengenai sah
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atau tidaknya akad nikah yang tidak mengéﬁ@an redaksi yang mengandung
didalamnya Fi’il Madhi (yang menunjukan telah), atau menggunakan lafaz

yang bukan bentuk dari asal kata nikahun dan zaujun, seperti bentuk kata

hibah (pemberian), ba i (penjualan) dan yang sejenisnya.

Pada prinsipnya semua akad dikuasakan atas dua orang yang berakad.
Salah satunya sebagai pihak yang berijab, yang lainnya seorang yang
menerima, Sighat dari masing-masing tehnik mengijabkan dan mengkabulkan
berbeda-beda sesuai dengan kedudukan masing-masing, contoh dalam ijab

gabul seperti tersebut diatas jika wali sendiri yang menikahkan dan suami



sendiri yang menerima. Akad tersebut bersifat suci sebagai pernyataan bahwa
perjanjian itu didasarkan atas landasan agama, jadi perjanjian yang suci
mengandung arti bahwa perjanjian itu harus didasarkan kepada ajaran agama.

Dalam Islam telah ditetapkan aspek-aspek yang berkaitan dengan agad
pernikahan tersebut dengan segala akibatnya, yaitu:

a. Cara-cara mengadakan agad meliputi agad nikah, rukun nikah atau syarat-
syaratnya

b. Cara-cara pemutusannya agad juga telah ditetapkan secara pasti, seperti
talak, fasakh, nusyuz, syigaqg dan sebagainya

c. Akibat adanya ikatan/agad itu laki-laki dan perempuan (suami istri) punya
hak dan kewajiban masing-masing.

Tokoh Agama Majelis Ulama Indonesia.Provinsi Lampung menyatakan
jika belumepernah ditemukan sama sekali baik dalam_ Alquf’an, hadis dan
ijma’ mengenaﬂé@uﬁn\h{al dalam ijab,qﬁb’ﬁﬁ_ﬁiui( itu perbedaan lafal
ketika ijab dan qobul tidak menjadi permas‘éTa’L;a/n yang besar oleh para Ulama
selama lafaz itu megandung kata tazwij dan inkah.

Didalam hadis tidak ditemukan ketentuan lafal yang seperti apa ketika
mengucapkannya saat akad, tetapi ketentuan yang harus diikuti adalah rukun
nikah tersebut. Tidak heran jika banyak perbedaan tentang lafal nikah ini
karena kita dalam menghukumi sesuatupun banyak perbedaan tetapi semua
mengikuti sunnah Nabi, dalam memaknai Alqur’anpun Ulama-ulama berbeda

pendapat.



Dalam kaidah fikih, akad didefinisikan sebagai pertalian ijab (pernyataan
melakukan ikatan) dan kabul (pernyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan
kehendak syariat yang berpengaruh kepada objek perikatan sehingga terjadi
perpindahan pemilikan dari satu pihak kepada pihak yang lain. Adapun
pengertian akad menurut istilah, ada beberapa pendapat di antaranya adalah
Wahbah al-Zuhayli dalam kitabnya al-Figh Al-Islami wa Adillatuh yang
dikutip oleh Dimyauddin Djuwaini bahwa akad adalah hubungan/keterkaitan
antara ijab dan gabul atas diskursus yang dibenarkan oleh syara’ dan memiliki
implikasi hukum tertentu. Sedangkan menurut Hasbi Ash-Shiddieqy bahwa
akad adalah perikatan antara ijab dengan gabul yang dibenarkan syara’ yang
menetapkan keridaan kedua belah pihak™*,

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat dipahami bahwa akad adalah
suatu perbuatan yang sengaja dibuat oleh dua orang atau.lebih berdasarkan
keridaan masin‘gx-_ﬁﬁjﬁg*pihék yang melakukan~akad, dan memiliki akibat
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hukum baru bagi mereka yang berakad. P@a?sanaan akad dalam transaksi
perdagangan diharuskan adanya kerelaan kedua belah pihak, atau yang
diistilahkan ‘antaradhin minkum’. Walaupun kerelaan tersebut merupakan
sesuatu yang tersembunyi di lubuk hati, tetapi indikator dan tanda-tandanya
dapat terlihat. ljab dan gabul atau apa saja yang dikenal dalam adat kebiasaan
di masyarakat sebagai serah terima merupakan bentuk-bentuk yang digunakan

hukum untuk menunjukkan kerelaan®.

144 Ab Mumin bin Ab Ghani, Akad Jual beli dalam Perspektif Fikih dan Praktiknya di
Pasar Modal Indonesia, Jurnal Al-‘Adalah, Vol 12 No. 2, 2015, h. 786
145 -
Ibid



Akad nikah berarti suatu perjanjian suci untuk mengikatkan diri dalam
perkawinan antara seorang perempuan dan seorang laki-laki membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal, adapun hikmah dari di syari’atkan dengan
lafaz yaitu untuk menunjukan keridhoan antara keduanya (al-agidatain).
Kerelaan merupakan suatu perkara yang samar dan wajib dilafalkan sebagai
suatu bentuk sighot'*°.

Para Fugoha menyatakan untuk terjadinya akad yang mempunyai akibat-
akibat hukum pada suami istri haruslah memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:

a. Kedua belah pihak sudah tamyiz

b. ljab gobulnya dalam satu majelis, yaitu ketika mengucapkan ijab gobul
tidak boleh diselingi dengan kata-kata lain.atau menurut adat dianggap ada
penyelingan yang menghalangi peristiwa ijab qobul**’.

Dari penel@ﬁqdilgkukan penulis,kepﬁffq_lﬁgb@rapa Tokoh Majelis
Ulama Indonesia Provinsi Lampung menéah/u:mazhab yang berbeda-beda.
Dan tentunya para Tokoh merujuk kepada Mazhab yang diikuti. Adapun
pendapat pengucapan lafaz nikah menurut Imam empat Mazhab yaitu:

1. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa akad boleh dilakukan dengan segala
redaksi yang menunjukan maksud menikah, bahkan sekalipun dengan lafal
At-Tamlik (pemilikan), Al-Hibah (penyerahan), Al-Ba’i (penjualan), Al-

Atha (pemberian), Al-lbahah (pembolehan) dan Al-lhlal (penghalalan).

146 Mustafa Al-kin dkk, Al-Figh Al-Manhaji A’la Mazhabi Imam Syafi’i (Damsiq: Dar-
Algolam, 2003), h. 55

147 Wahyu wibisana, Pernikahan Dalam Islam, Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim,
Vol. 14 No. 2-2016



Sepanjang akad tersebut disertai dengan Qorinah (kaitan) yang menunjukan
arti nikah. Akan tetapi akad tidak sah apabila dilakukan dengan lafal Al-
ljarah (sewa) atau Al-’Ariyah (pinjaman), sebab dua kata tersebut tidak
memberi arti kelestarian atau kontitunitas.

2. Maliki dan Hambali berpendapat akad nikah dianggap sah jika
menggunakan lafal Al-Nikah dan Al-Zawaj serta lafal-lafal bentukannya.
Juga dianggap sah dengan lafal-lafal Al-Hibah, dengan syarat harus disertai
penyebutan mas kawin, selain kata-kata tersebut diatas tidak di anggap sah.

3. Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa redaksi akad harus merupakan kata
bentuk dari lafaz Al-Tazwij dan Al-Nikah saja, selain itu tidak sah**.

Berdasarkan hukum asalan.ya, ijab itu datangnya dari pengantin wanita,
sedangkan qobul dari pengantin laki-laki, wali mengatakan “saya nikahkan

anak perempuanku kepadamu” lalu pengantin laki-laki menjawab “saya terima

nikah denganmw: . ~ N
—— <//"

Dari pendapat empat Mazhab di atas dapat dilihat jika ketentuan
pengucapan lafaz nikah berbeda-beda, tetapi dapat dipahami dari pendapat-
pendapat Imam Mazhab tersebut bahwa mensyaratkan lafaz nikah
menggunakan redaksi kata nikah dan tazwij, meskipun dari ke empat Mazhab

tersebut ada pendapat yang menyatakan dapat menggunakan redaksi lain

seperti hibah Al-Tamlik, Al-Ba .

148 Nurhikam Isybah, Studi Analisis Ibnu Qudamah Tentang Tidak sahnya Akad Nikah
Dengan Mendahulukan Qobul dan Mengakhiri ljab, Undergraduet S1 Thesis 2012, IAIN
Walisongo, h 37

"9 Ibid, h. 40



Dari hasil penelitian penulis, pendapat para Tokoh Agama Majelis Ulama
Indonesia Provinsi Lampung mengenai ketentuan lafaz nikah adalah merujuk
kepada Mazhab Imam Syafi’i. Yaitu redaksi lafaz nikah harus menggunakan
kata inkah dan tazwij saja, tidak membenarkan dengan lafaz selain dari kata
nikah dan tazwij. Contohnya seperti “Wahai Adam aku nikahkan engkau
dengan Hawwa binti Imron dengan mas kawin Rp 50. 000 di bayar tunai”,
maka dijawab ”Aku terima nikahnya Hawwa binti Imron dengan mas kawin
tersebut tunai”.

Meskipun para Tokoh Agama dari masing-masing Ormas menganut
mazhab yang berbeda-beda, tetapi dalam konteks pelafalan ijab gobul dalam
akad'nikah merujuk kepada satu mazhab saja, yaitu mazhab Syafi’i: Dengan
penjelasan dari masing-masing ormas mengatakan jika pelafalan ijab gobul
diserahkan=sepenuhnya kepada masyarakat yang akan berakad, dan tidak
mengkhususkarli_éfé_zﬁmuk _calon pengantin-yafig akan berakad. Agar tidak

2z : =
membebani pengantin yang berakad, dan'/r’m/rasa gerogi atau gugup. Dan
mayoritas masyarakat lebih condong kepada pendapat imam Syafi’i.

Terjadinya Perbedaan perumusan atau pendapat tersebut disebabkan oleh
beberapa titik dalam pandangan, di kalangan Ulama Syafi’iyah rumusan yang

terbiasa dipakai adalah:

sl Y Bl e s ey B

“Akad atau perjanjian yang mengandung maksud membolehkan hubungan
kelamin dengan menggunakan lafaz na-ka-ha atau za-wa-ja ”. (4/-Mahilliy 206).



Ulama golongan Syafi’iyah ini memberikan definisi sebagaimana
disebutkan di atas melihat kepada hakikat dari akad itu bila dihubungkan
dengan kehidupan suami istri yang berlaku sesudahnya, yaitu boleh bergaul
dengan sebelum akad tersebut berlangsung di antara keduanya tidak boleh

bergaul. Definisi tersebut mengandung maksud sebagai berikut™":

a. Menggunakan lafaz akad (+is) untuk menjelaskan bahwa perkawinan itu

adalah suatu perjanjian yang dibuat oleh orang-orang atau pihak-pihak yang
terlibat dalam perkawinan. Perkawinan itu dibuat dalam
bentuk akad karena ia adalah peristiwa hukum, bukan peristiwa biologis

atau semata-mata hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan.

b. Menggunakan ungkapan s U s (yang mengandung ‘maksud

membolehkan-hubungan kelamin), karena pada dasarnya hubungan wanita
dan Iaki-laﬁ/—:@@ terlaraqg,///’kﬁee:aikada hal-hal yang
membolehkannya secara hukum Syara/’. Di antara yang membolehkan
hubungan kelamin itu adalah adanya akad nikah di antara keduanya.

Dengan demikian akad nikah adalah suatu usaha untuk membolehkan

sesuatu yang asalnya tidakboleh.

c. Menggunakan kata g5 C&;\ L4, yang berarti menggunakan lafaz na-ka-

ha atau za-wa-ja mengandung maksud bahwa akad yang membolehkan
hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan itu mesti dengan

menggunakan kata na-ka-ha atau za-wa-ja, oleh karena dalam awal Islam

Y0 Amir Syarifuddin, Ibid, h. 37-38



disamping akad nikah itu ada lagi usaha yang membolehkan hubungan
antara laki-laki dengan perempuan itu, yaitu pemilikan seorang laki-laki
atas atas seorang perempuan atau disebut juga “perbudakan”. Bolehnya
hubungan kelamin dalam bentuk ini tidak disebut perkawinan atau nikah,

tetapi menggunakan kata “tasarri”.

Disebutkannya kata axwll L& sebagai pasal (differentium) pertama

mengandung arti yang sama dengan ungkapan sl slla>=Ul dalam definisi

golongan Syafi’iyah tersebut di atas karena sebelum berlangsungnya akad

nikah seorang laki-laki tidak dapat menikmati kesenangan dengan.seorang

perempuan. Di akhirinya definisi ini dengan‘ungkapan l\.23. Sebagai pasal

kedua dalam definisi-—yang arti lughowi-Ayas agljah secara sengaja
— T 3 —

<=

mengandung arti menurut “yang ditujugﬁﬂisengaja oleh Allah karena
perkawinan menurut aturan Allah. Bolehnya hubungan laki-laki perempuan
sesudah akad nikah itu telah sesuai dengan kehendak Allah tersebut*>,

Dan hal penting yang harus diperhatikan dalam lafaz nikah menurut
Ulama adalah antara mengucapkan lafaz ijab dan gobul harus halan (segera),
tidak ada tenggang waktu yang panjang, panjangpun bukan menurut batas
menit tetapi menurut tolak ukur manusia yang menentukan panjangnya waktu

tersebut, kira-kira waktu. Jadi antara mujib dengan qobil itu harus halan di

ucapkannya, antara mujib dengan qobil syaratnya harus muttasil

51 Amir Syarifuddin, Loc. Cit, h. 39



(bersambung), makna muttasil dalam ijab qgobul ini adalah harus segera
dijawab dan tidak boleh dipisah dan terlalu lama.

Di dalam kitab Al-Mughni disebutkan ”bila ada tenggang waktu antara
ijab dan gobul, maka hukumnya tetap sah selagi dalam satu majelis yang tidak
diselingi dengan sesuatu yang mengganggu. Karena dipandang satu majelis
selama terjadinya ucapan akad nikah dengan alasan sama dengan penerimaan
tunai, sedangkan barang yang disyaratkan tunai penerimaannya barulah
diberikannya hak khiyar (tetap menjadi pembeli atau membatalkan)**.

Di dalam Bahtsul Masail yang merujuk pada Hawasy al Syarwani, juz 7
halaman 218 Tuhfah al Muhtaj, juz 7 halaman 259 dijelaskan bahwa sisi
terpenting dari ijab-gabul adalah adanya. kesepahaman antara orang yang
melakukan ijab dan gabul. /Apapun redaksi bahasa yang digunakan dan
bagaimanapun._cara menyampaikannya, asal kedua pihak. tersebut mengerti,
maka ijab-qab@@akgh, al-*ibrotufii=uquidi lil maqoshidi wal

5>

o

ma’ani laa lil alfadzi wal mabani (yang ‘dimaksud dalam akad-akad adalah
maksud atau makna, bukan lafal atau bentuk perkataan). (“Ya Fulan,
ankahtuka wa zawwajtuka Fulanah bintii bi mahri ..... haalan/nagdan”.
“Qobiltu nikahaha wa tazwijaha bi mahril madzkuri haalan/nagdan.”).

Jadi terjemah ijab-gabul yang mendekati maksud redaksi aslinya (menurut

pendapat yang rojih) adalah “Hai fulan, saya (ku) nikahkan fulanah anak

152 sayyid Sabiqg, Op. Cit, h. 515-516



perempuan saya dengan engkau dengan mas kawin .... Di bayar

tunai” 153

Jadi pandangan hukum Islam terhadap perbedaan lafaz nikah dalam ijab
gobul adalah, jika terjadi perbedaan pelafalan dalam ijab gobul ketika akad
nikah tetapi selama perbedaan pengucapan lafal ijab gobul dalam pernikahan
tidak menyalahi atau dimaknai berbeda (keluar dari konteks nikah), maka
tidak masalah. Lafal ijab qobul ketika menikah menggunakan lafal nikah dan
tazwij yang berarti nikah atau kawin.

Adapun tentang redaksinya sesuai kesepakatan atau kebiasaan yang
berlaku di tengah-tengah masyarakat tersebut, atau bisa dimusyawarahkan
antar keluarga dan penghulu;. lafal manawyang lebih baik digunakan. Tidak
masalah terdapat redaksi yang berbeda antara pendapat satu dengan lainnya
dalam pelafalan-ijab dan gobul, selama dapat dipahami-bahwa maknanya lafal
nikah tersebut a@;@enyerahan {fﬁ'u’/pela.l_@mta kepada mempelai

pria (Ijab) dan pernyataan mempelai pria dalam menerima ijab (Qobul).

153 Bahtsul Masail, Loc. Cit.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada kajian dan penelitian yang dilakukan oleh penulis,
maka dari hasil penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Lafaz nikah dalam perspektif tokoh Agama Majelis Ulama Indonesia
Provinsi Lampung adalah bahwa ljab dan qobul haruslah diucapkan dengan
lafal-lafal tertentu yaitu lafal yang mengandung kata tazwij dan na-ka-ha
(nikah dan kawin). Serta bersepakat para Tokoh Majelis Ulama Indonesia
Provinsi Lampung jika lafaz pada akad nikah tidak harus menggunakan
bahasa Arab, tetapi dengan terjemahnya pun dinyatakan sah. Lafal dalam
ljab gobul haruslah dimengerti maknanya oleh yang melafalkan, tidak
disyaratkan‘dengan bahasa tertentu asalkan yang mengucapkan mengetahui
makna yangdf/u;a;g‘a\?iu-? <;, SR
2. Dalam pandangan hukum Islam selamallafaz nikah tidakdimaknai berbea
dari makna serah terima antara mujib dan gobil maka pernikahannya sah.
Dalam melafazkan ijab qobul sisi terpentingnya adalah adanya
kesepemahaman antara yang melakukan akad nikah tersebut yaitu antara
wali atau wakilnya dan pengantin laki-laki atau wakilnya. Untuk redaksi
pelafalan ijab qobul yang akan diucapkan hendaknya melakukan
musyawarah terlebih dahulu lafalseperti apa yang akan dipakai ketika

berakad, tujuannya menghindari rasa gugup dan rasa terbebani. Dan



hendaknya lafaz yang digunakan adalah lafaz yang berlaku dan terbiasa
digunakan di masyarakat.
B. Saran

1. Dalam melafalkan ijab dan gobul sebaiknya tidak harus mengguakan kata-
kata yang panjang karena sah nya ijab dan qobul hanyalah harus
mengandung lafal na-ka-ha dan tazwij, ditakutkan mempelai laki-laki
merasa gugup dan akibatnya lafal yang di ucapkan ketika ijab dan gobul
tidak beruntun dan tersendat, sehingga terjadilah rentan waktu atau jeda
waktu yang cukup lama sehingga membuat lafal ijab dan gobul harus
kembali di ulang.

2. Jika mempelai laki-laki ingin menggunakan lafal yang lengkap ketika 1jab
dan gobul maka sebaiknya di adakan musyawarah terhadap keluarga dan
penghulu.._agar bisa dipersiapkan lebih matang._.sehingga ketika
mengucapkanddfaz fikah tersebut tidaklah-gugup. .

3. Mengingat Indonesia terdiri dari berbéﬁ/ai daerah yang mempunyai khas
bahasanya tersendiri dan biasanya dari setiap daerah tersebut masih banyak
orang-orang yang logatnya masih sangat kental dan sulit menggunakan
bahasa yang lain, termasuk bahasa Indonesia, maka menurut penulis ada
baiknya ketika mengucapkan ijab dan qobul menggunakan bahasa yang
mudah diucapkan, dimengerti dan dipahami oleh yang melafalkan, karena
para Ulama tidak memberi batasan terhadap bahasa yang di pergunakan

ketika melafalkan ijab dan qobul.
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